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ABSTRAK

Sitt. Nur Fadhilah 2009  Signifikast pelaksanaan Kurtkulum Tersembunyi
(Hidden Curricuum) dalam meningkathan Pencapaian Tujuan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro

Mengingat kurthulum yang begitu luas sebagat suatu pengalaman siswa
yang telah direncanakar dan tersusun dalam bentuk tertulis, tetapi banyak
pengalaman yang ditemukan dalam konteks pendidikan tanpa tertulis dalam
kurikulum formal, salah satunya melalur pengalaman Kurikulum Tersembunyi
(Hidden Curriculum), dimana siswa dapat memperoleh bentuk belajar atau
pelajaran yang belum atau tidak direncanakan dan biasanya sangat penting sama
halnya dengan kurikulum yang sudah direncanakan Adanya permasalahan
tersebutlah yang mclatarbelakangt penulis untuk menuhs skripsi ini

Skripst 11 merupakan penelitian  deskriptif  tentang  Signifikasi
Pelaksanaan Kurthulum Tersembunyi (Hidden Curriculum) Dalam Meningkatkan
Pencapalan lujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di MA Darussalam
Deru Sumberrejo Bojenegoro Masalah utama dalam penelitian i adalah 1)
Bagaimana pelaksanaan  Kurikulum  Tersembunyr  (Hidden — Curriculum)
Pendidikan Agama islam Di MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro 2)
Bagaimana pencapalan tujuan pembclajaran pendidikan agama [slam di MA
Darussaam Deru  Sumberrejo Bojonegoro  3) Apa signifikasi pelaksanaan
Kurthulum Tersembunyi (Hidd>n Curriculum) daiam meningktahan pencapaian
tujuan pembelajaran  Pendidikan  Agama Islam di MA  Darussalam deru

Sumberrejo Bojonegoro



Dalam peneliuan i1 penulis menggunakan metode deskriptit kuantitatif,
yaitu mendeskripsihan masalah-masalah yang ditelitt Dan untuk pengumpulan
data penelii menggunakan beberana metode yartu metode observasi, metode
interview/wawancara  dan  metode dokumentasi  Kemudian  dart hasil
pengumpulan data tersebut dianalisa dergan bentuk deshriptif dan untuk
mengetahur indikator pelaksanaan kurikulum Tersembunyi (Hidden Curriculum)
dalam meninghatkan pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
MA  Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro, penulis menggunakan data
kemudian dianalisa dengan rumus Prosentase

Hasil dart analisis menyatakan bahwa 89,7% siswa nilai Pendidikan
Agama Islam yang diperoleh termasuk kategori baik dan 10,3% siswa nila
Pendidikan Agama Islam yang diperoleh termasuk kategori sangat baik Tidak ada
siswa yang kategori nilainya cukup dan kurang

Dengan demikian, adanya pelaksanaan Kurikulum Tersembuny1 (Hidden
Curriculumyj Pendidikan Agama Islam di MA Darussalam Deru Sumberrejo
Bojonegoro, dapat membantu menmghathen pencapa:an tyuan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam
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BAB 1
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa
in1, tentunya mempunyat efek terhedap hchiduan manusia itu sendiri, termasuk
perubahan dalam tatanan sosial, moral dan ekonomi Dari ketiga perubahan
tersebut, perubahan sosial dan moral dulu sangat dijunjung tingg: Namun, kalau
hita hihat sekarang i1 nilai-nilai tersebut sudah mengalami penurunan Persaingan
hidup yang semakin keras yang mengakibatkan degradasi moral dalam kehidupan
masyarakat

Pendidikan adalah salah satu proses dalam rangha mempengaruhi peseria
didik supaya mampu menvesuaikan dirt dengan linghungannya, dengan demikian
akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan berfungsinya
secara kuat dalam hehidupan bermasyarakat ' Oleh kaiena itu pendidikan adalah
upaya yang harus di optimalkan dalam membentuk/mencetak generasi-generasi
muda yang mempengartihi kepribadian dan tanggung jawab, baik tanggung jawab
pada dirt sendiri, masyarakhat maupun Negara Karena kalau kita mehihat sekarang
it banyak penyelewengan-penyelewengan yang terjadi di kalangan kaum muda
adalah akibat dari jauhnya generasi muda dam pendidikan yang benar dan
sempurna Dengan demikian, adanya pendidikan dapat dijadikan penolong bagi
mereha dalam  menjalant  berbagar dinamika da‘am  kehidupannya Tanpa
pendidikan manusia tidak akan bisa mengalami perkembangan dan akan terjerat

dalam lingkaran kehidupan yang udak teratur dan tertinggal

"A Malik Tajar Rcortentast Penaidikan islan (lakarta 1ajar Dunia 1399), 36



Mengingat begitu signifikannya dalam kehidupan suatu bangsa dan
Negara, schingga pendidikan di Negara Indonesia diatur dalam UUD’45 pasal 31
ayat | dan 2 yang berbunyi

] Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat pengajaran

2 Pemeritah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem

pengajaran nasional yang diatur dengan undang-undang

Setiap pelaksanaan dari undang-undang tersebut pemerintah telah
merumushan tujuan pendidikan dalam undang-undang Mo 2 tahun 1989 tentang
sistem pendidikan nasional yang berbunyi pendidikan nasonal bertujuan
mencerdaskan hehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekertt yang luhur, menhiki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan
rohant, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan

Kalau hita cermati twuan pendidikan diatas dapatlah kita pahami bahwa
pendidikan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia yang bertagwa kepada T'uhan Yang Maha Fsa Oleh karena itu, untuk
mencapal tujuan tersebut dapat dilakukan dengan memasyarakatkan pendidikan
agama ke dalam kurikulum sekolah dan perguruan tinggl di sekolah Indonesia

Berhasil tidaknya suatu pendidikan khususnya pendidikan agama yang
dilakukan di sekolah umum maupun madrasah, semua 1tu tergantung dari
pelaksanaan pendidikannya, kalau pcnaidikan agama yang diberikan hanya dalam
bentuk pergetahuan tentang agama saja dan tidak menekankan pada pembentukan

sikap dan perilaku siswa untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama, maka



seorang anah hanya akan mengetahur saja dan akan suht untuk mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari

Adapun untuk menciptakan suasana pendidikan yang bernuansa agamis
yang di dalam prosesnya menyentuh soal-soal batin dan yang berkenaan dengan
aspek sikap dan nilar Yaitu antara lain melalur Pendidikan Agama Islam Seorang
anak mulai mengenal agame melalur pengalaman orang tuanya melaksanakan
tbadah, mendengarkan kalimat-kalimat yang bernuansa agamis yang sering
mereka ucapkan dalam berbagai kesempatan, akan mudah terpantulkan pada
seorang anak atas hemajuan pikiran, keterampilan dan kepandaian yang
dimihikinya

Lamn halnya paca usia remaja pemahaman tentang pokok-pokok
keyakinan dalam agama dipengaruhi oleh perkembangan pikirannya “Gambaran
remaja tentang Tuhan merupakan vagian darr gambarannya terhadap alam 1ni,
kartannya disini tentang dirinya, alam 1m dan Tuhan sebagai pencipta Perasaan
terhadap Tuhan adalah pantulan dari jiwanya terhadap alam luar” ? Remaja belajar
dan diajar oleh lingkungannya katena lmgkungan pun banyak mempengaruhi
perkembangan remaja di mana 1a h'dup, lingkungan disint bisa berarti orang tua,
saudara-saudara, teman-teman, gu.u-guru dan lain sebagainya

Selain pendidikan yang diterima oleh anak di keluarga dan masyarakat
atau biasa juga dikatakan dengan pendidikan non formal, anak pun perlu
mendapatkan pendidikan yang formal salah satunya adalah melalur lembaga

pendidikan yang biasa disebut sekolah atau madrasah

? Zakiah darajac Mmu Jiva Agama (Jakatta Bular Binang 1996) Cet K !5 75



Dalam mengoptimalkan pendidikan agama di sekolah ataupun di
madrasah diperlukan adanya suatu pengembangan pada pembinaan nilai-nilai
keagamaan siswa dalam keseluiuhan sikap dan perilakunya, sebagaimana
pemanfaatan waktu luang di sekolah untuk dnsi dengan kegiatan-kegiatan
heagamaan musalnya membiasakan siswa melaksanakan sholat berjamaah,
tadarus Al-Qur’an, membiasakan pula kepada siswa untuk selalu beramal atau
berinfak dengan keikhlasan dan kerelaan mereka yang mereka sisthkan dari
sebagian uang jajan mereka, diadakan bimbingan keagamaan dan kegiatan-
kegiatan lain yang menunjang kepada pencapalan tujuan Pendidikan Agama
[slam

Sering terjadi salah paham diantara kita karena menganggap bahwa
Pendidikan Agama Islam hanya memuat pelajaran yang berkaitan dengan akhirat
atau kehidupan setelah mati saja, padahal pendidikan agama erat kaitannya
dengan pembentukan perilaku sehari-hari pada dirt siswa

Kurikulum tidak hanya menjabarkan serangkatan ilmu pengetahuan yang
harus diajarkan oleh guru hepada anak didik dan anak didik mempelajarinya, akan
tetapr juga segala aktifitas vang bersifat kependidikan yang dipandang perlu,
karena mempunyai pengaruh terhadap anak didik dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan

Kurihulum dapat berubah anabila terdapat pendirian baru mengenai
proses belajar, perubahan dalam masyarakat, eksplorast 1lmu pengetahuan dan
lain-lamn, yang mengharuskan adanya perubahan kurikulum Karena perubahan

kurtkulum 1tu sendiri merupahan hal yang biasa, bahkan mempertahankan

"M At £ lsafar Idam (Jakarta Bumi Aksara, 1993), 84




kurikulum yang ada akan merugikan anak-anak, dengan demikian akan merubah
fungsi kurtkulum 1tu sendirt

Mengingat kurikulum yang begitu luas sebagai suatu pengalaman siswa
yang telah direncanakan dan tersusun dalam bentuk tertulis, tetapi banyak
pengalaman yang ditemukan dalam konteks pendidikan tanpa tertulis dalam
kurtkulum formal, salah satunya melalur pengalaman Kurikulum Tersembuny1
(Hidden Curriculum), dimana siswa dapat memperoleh bentuk belajar atau
pelajaran yang belum atau tidak direncanakan dan biasanya sangat penting sama
halnya dengan kurikulum yang sudah direncanakan

Hidden Curriculum atau yang biasa disebut kurikulum tersembunyi
adalah “hal atau kegiatan yang terjadi di sekolah dan mempengaruhi anak didik
namun tidak diprogramkan dalam kurikulum potensial Mengingat kegiatan 1n1
ada dan berpengaruh, sehalipun tidak direncanakan, maka katakanlah sebagal
kurikulum tersembuny: *

Menurut  Subandyah  bahwa  Kurikulum Tersembuny  (Hidden
Curriculu.n) adalah “huiikulum yang tidak direncanakan secara terprogram tetapi
keberadaannya berpengaruh pada perubahan tinghah laku peserta didik” > Adapun
istilah-1stilah Kurihulum  Tersembuny1 (Hidden Curriculum) 1ni jarang sekali
digunakan di scholah-sekolah  Terkadang kegiatar yang memang tidak
direncanakan keberadaannya dapat terlaksana sesuai dengan sasaran dan target,
khususnya daiam pencapaian tujuan pendidikan dan biasanya mengatakannya

dengan 1stilah pembinaan atau pembiasaan dan adakalanya dikatakan sebagai

“ Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Di Sekolah (Bandung Sinar Baru,
1991), Cet Ke 2-7

* Suband jah, pengembangan don inovasi Aurtkulum, (lakarta Raja Grafindo Persada, 1996), Cet
Ke-2 27



kegiatan ekstra huril uler Walaupun demikian banyak sckal kegiatan-kegiatan
yang memang tidak direncanakan yang pada akhirnya dapat menimbulkan suatu
peningkatan dalam sikap, tingkah laku keseharian dan kesadaran beragama siswa
Dar1 berbagar pengalaman-pengalaman belajar yang dialami siswa di
sekolah, dengan adanya Kurikulum Tersembuny1 (Hidden Curriculum) ni secara
tidak langsung dapat membantu dalam mencapai tujuan pendidikan khususnya
dalam Pendidikan Agama Islam
Dengan mencermati uraian diatas, penulis menduga adanya signifikasi
pelaksanaan Kurikulum Tersembunyr (Hidden Curriculum) dalam materi
Pendidikan Agama Islam Namun dugaan sementara tersebut masth membutuhkan
bukti-bukti yang kuat Maka untuk memperoleh bukti tersebut perlu sekali
diadakan suatu penelitian Hal milah yang mendorong penuhs untuk menehti
tentang “SIGNIHIKASI PEI AKSANAAN KURIKULUM TERSEMBUNY]I
(HIDDEN CURRICULUM) DAI AM  MENINGKATKAN PENCAPAIAN
TUJUAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAM ISLAM DI MA
DARUSSALAM DERU SUMBERREJO BOJONEGORO’
B Penegasan Judul
penelitian 1 berjudul “Signifikanst Pelaksanaan Kurikulum Tersembunyi
(Hidden Curriculum) Dalam Meningkatkan Pencapatan Tujuan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro”
Adapun istilah-istilah yang yang terkandung dalam judul d1 datas adalah
1 Signifikasi didefinisikan sebagar arti penting Dapat pula diartikan
kegunaan, hetika suatu hal memiliki arti dan makna dalam menjaiarkan

sebuah peran maka dapat dikatakan bahwa sesua‘u tersebut signifikan



Yang dimaksud signifikast disini adaleh adanva arti penting Kurikulum
Tersembuny1 (Hidden Curriculum) dalam  men'ngkatkan Pendidikan
Agama Islam °

2 Kurikulum Tersemburyr (Hidden Curriculum) berbagar aspek dari
sekolah di luar kurikulum yang dipelajari, namin mampua memberikan
pengaruh dalam perubahan nilai, persepsi dan perilaku siswa !

3 Tujuan pembelajaran suatu hasil yang diperoleh ocrdasarkan strateg dan
usaha secara sadar dan sistematis secorang pengajar dalam merebut dan
mengantarhan  pelajar  (siswa) pada terbentuknya kepribadian  dan
kedewasaan jasmani dan 1oham sebagar makh'uk seutuhnya secara
kontinyu dan fungsional ;

4 Pendidikan Agama Islam usaha berupa bimbingan dan usaha terhadap
anak didik agar kelak selesar pendidikan dapat memeham dan
mengamalkan ajaran 1slam serta menjadikannya pandangan hidup ?

Dan yang dimaksud Pendid.kan Agama Islam dalam skripsi ini adalah
mata pelajaran tentang Pendidikan Agama islam yang ada dan menjadi
Kurtkulum yang dipelajari di MA Darussalam Deru yang terdin dari mata
pelajaran Figh, Aqidah Akhlag Qur’an Hadits, SKI dan Aswaja Dan dalam
hal ini penelitt membatasi untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada
semester ganjil tahun 2009-2010 kelas X MA Darussalam Deru Sumberrejo

Bojonegoro

© A Partanto, Moh Dahlan A! Barry Aamus linuah Terpopuler ( Surebaya Arkola 1994), 707
" Dede Rosvada Paradigma Pendidikan demohratis (Jakarta Kencana, 2004), 29

! Slameto Bclagar dan F aktor-faktor Yang Mampengaruhina (jakarta Rineka Cipta, 1995), 3

¢ zakiah Darajat llmu Pendidikan islam (; harta Bumi Aksara 1992) 36



Dart uraian di atas terscbut yang dimaksud dengan “‘signifikasi
pelaksanaan  kurikulum  Tersembunyt  (Hidden — Curriculum)  Dalam
Meningkatkan Pencapaian Tujuan Pendidihan Agama Islam D1 MA
Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro™ dalam penelitian 11 adalah
meneliti tentang signifikasi pelaksanaan Kurikulum Tersembunyi (Hidden
Curriculum) dalam usaha mengantarkan siswa didik dalam proses menuju
tercapaian tujuan Pendidikan Agama Islam yang telah ditetapkan di MA
Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro Untuk mengetahur indikatornya
penelitt menggunakan nilar raport semester ganjil Ka-ena dalam nilai raport
i1 telah mencakup tiga ranah pendidikan, yaitu aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik

C Permasalahan Penelitian
1 Batasan Masalah

Agar tidak terjadi kerancuai nada pembahasan nantinya, maka dalam
penelitian in1 akan diber batasan-batasan
I Hanya menehti Kurikulum Tersembunyt (Hidden Curriculum) yang di

terapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam
2 kurikulum Tlersembuny1 (Hidden Curriculum) yang di teliti hanya tentang

kegiatan yang dapat meningkatkan pencapaian tujuan Pendidikan Agama

Islam Meliputi hal-hal yang mempunyair nilar tambah dalam memahami

pendidihan agama islam, baik di dalam maupun di luar sekolah

3 Menjelaskan Pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

MA Darusslam Deru Sumberrejo Bojonegoro



2 Perumusan Masalah
Suhubangan dengan latar belakang masalah yang telah penulis
kemukakan diatas, maka masalah yang menjadi obyek penelitian dan menjadi
bahan pembahasan dapat dirumuskan sebagai berikut

| Bagaimana pelaksanaan Kurikulum Tersembuny: (Hidden Curriculum)
Pendidikan Agama Islam di MA Darussalam Deru Sumberrejo
Bojonegoro?

2 Bagaimana pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro?

3 Apa Indikator-Indikator signifikansi pelaksanaan Kurikulum Tersembunyi
(Hidden ~ Curriculum) dalam meningkatkan pencapaian  tujuan
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam di MA Darussalam Deru
Sumberrejo Bojonegoro?

D TUJUAN DAN SIGNIFIKASI PENELITIAN
1 Tujuan Penelitian

Berpyak pada uraian yang ada pada rumusan masalah di atas, maka

tujuan yang ingin dirath penelitian ini, yaitu

a Untuk mengetahui bentuk pelaksanaan Kurikulum Tersembuny: (Hidden
Curriculum) Pendidikan Agama Islam di MA Darussalam deru
Sumberrejo Bojonegoro

b Untuk mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro

¢ Untuk mengetahui Indikator-Indikator signifikasi pelaksanaan Kurikulum

Tersembuny1 (Hidden Curriculum) dalam meningkatkan pencapaian
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tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA Darussalam deru
Sumberrejo Bojonegoro
2 Sigmifaksi Penelitian
a Signifikast [lmiah Akademik
1 Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan umum khususnya dalam
disiplin 1lmu pendidikan
2 Untuk memperoleh teort bahwa Kurikulum Tersembunyi (Hidden
Curriculum)  mempunyar  signifikansi  yang penting untuk
meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam
3 Sebagai persyaratan memperoleh gelar sarjana Strata Satu (SI) Dalam
Ilmu Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Tinggi Agama Islam
Sunan Gir1 Bojonegoro
b Signifikasi Sosial Praktis
1 Sebagar sumbangan pemikiran bagi para praktisi yang
berkecimpung di dunia pendidikan agar siswa atau anak didik betul-
betul menjadi berkualitas
2 Bagi guru pendidikan Agama Islam dapat diyadikan pedoman atau
tolak ukur terhadap keberhasilan maupun kegagalan dalam
pelaksanaan pendidikan anak, sehingga dapat diharapkan menjadi
bahan masukan dalam menetukan langkah-langkah untuk
meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran pendidikan agama
Islam

E Hipotesis
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Berdasarkan permasalahan penehtian yeng telah dikemukakan serta tujuan
penelitian yang ingin dicapar maka hipotests dalam penelitan it dapat
ditetapkan sebagat berikut
1 Hipotesis Kerja {Hk /Ha )

Adanya sigmifikast  pelaksanaan  kurikulum  tersembunyr  (hidden

curriculum) dalam meningkatkan pencapaian  tujuan  pembelajaran

pendidikan agama Islam di MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro
2 Hipotesis Nihil (Ho)

Tidak adanya signifikasi pelaksanaan kurikulum tersembunyt (hidden

curriculumy dalam  meningkatkan pencapalan tujuan pembelajaran

pendidikan agama Islam di MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro
F METODOLOGI PEMBAHASAN
Perlu diketahui bahwa dalam penulisan skrpst i penulis menggunakan
Dua jenis 1esearch yaitu Library dan Fild Reseach Jenis yang pertama untuk
landasan teor1 sedangkan jenis yeng kedua untuk mempcroleh data-data yang
diperlukan  Penulis  tersebut  menggunakan  metode metode tertentu yang
berkaitan dengar penyusunan skripst i yang penulis uraiken secara singkat
sebagai berikut

1 Metodologi Pembahasan
a Metode Induktii’ lalah Cara berfikir yang berdasarlan pada pengetahuan
yang hhusus fakta-fakta yang unik yang merangh ikan fakta-fakta yang

khusus 1tu menjadi suatu permacalahen yang berstfat umum
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b Metode Deduktif lalah Cara beifikir yang berenghat dari dasar yang umum
dar1 fakto-faktor yang berlaku secara umum, kemudtan memiliki persoalan-
persoalan yang khusus dan dasar pengetahuan umum

Metode m1 penulis terapkan untuk menguatkan pendapat penulis secara

umum dan dengan disajikan pendapat para ahli sebagar dukungan

2 Identifikas: Vanabel
Bila ditinjau dari penjelasan berdasarkan sifatnya penelitian 1n1 berjenis
korelasional, dikatakan demikian karena ingin mengetahur hubungan (relasi)
antara 2 variabel "
Ada 2 vaneble yang nampak dalam penelitian yartu “Kurikulum
Tersembunyt (Hidden Curriculum)” sebagar vartabel bebas dan “tujuan
pembelajaran” sebagai variabel tergantung, kedua variabel tersebut dirinci
menjadi sub-sub variabel
Identifikasi dan klasifikast variable tersebut mehiputi
a  Signifikast  Kurikulum  Tersembunyi (Hidden Curricutum)  sebagai
variable bebas, terdui dari sub variabel pengembaigan wawasan dan
keilmuan, heterampilan dan mlar sosial guru daiaim mengembangkan
kurikulum yang dibuktikan dengan kreativitas guru dalam membuat
Kurikulum Tersembuny1 (Hidden Curriculum)

b Pencapaian tujuan pembelajaran, sebagar variabel tergantung, ditandai

dengan nilai hasil belajar siswa dalam bentuk nilai raport

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta P11 rqje G. afindo Persada 2000), 167
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Korelast antara variable X (Hidden Curriculum) dengan variable Y
(tujuan pembelajaran) tersebut dapat dilihat pada gambar oerikut
X—-Y
Ket X Kurikulum Tersembunyi (Hidden Curricillum)
Y Tujuan Pembelajaran
3 Populasi dan Sampei
a Populasi adalah keseluruhan obyek penelittan Adapun yang menjad
populast dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MA Darussalam Deru
Sumberrejo Bojonegero tahun 2009- 2010 yang berjumah 204 siswa
b Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan di tehti L
Dengan kata lain sample merupakan representast dari populasi Dalam
pengambilan sampel ada ketentuan apabtla kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga mcnjadi penelitian populast, selanjutnya jika
jumlah subyek atau obyeknya lebih 100 dapat diambil ketentuan 10%-
15%, atau 20%-25%, atau yang lebih penting bieca mewakili populasi
yang ada '*
Alasan penulis mengguuakan sampei adalah sebagar berikut
a4 Jumlah populast dalam penelitian ini1 lebih dari 100 orang
b Penechitian terhadap sampel memungkinkan representasi karakteristik
keseluruhan populast
¢ Penelitian populas secara keseluruhan akan memakan waktu yang

sangat lama, sedangkan alokasi waktu dari penelitian sangat terbatas

""Mardahs Afcrode Penclinan (Jakarta Bumi Aksara, 1995) 55
> Suharsini Arikunto  Proscdur Penelitian Suaiu Pendchatan Prakteh 120
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d Penelitian populast secara keselurithan akan membutuhkan biaya dan
tenaga yang cukup besar
Teknik pengambilan sampel yang digunakan penelit: adalah teknik
Non Random Sampling dan Purposive Sampling Suatu cara pengambilan
sampel disebut sampel teknik Non Random Sampling, jika penehti tidak
member kesempatan yang sama pada anggota populasi untuk dipilih
menjadi  anggota sampel  Sampe! 1 dipthh  hanya berdasarkan
pertimbangan-pettimbangan tertentu dari s1 penehiti
Sedangkan teknik Purpossive Sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang dipith dengan cermat hingga releven dengan desain
penelitian Peneliti akan berusaha agar daia sampel 1tu terdapat wakil-
wakil dar1 segala laptsan populasi 1
Dalam pcnelitian yang penulis lakuhan dalam penvusunan skripsi
i1, penulis mengambil sampel kelas X MA Darussalam Deiu Sumberrejo
Bojonegoro tahun ajaran 2009-2010, hal i dikarenakan pihak sekolah
yang menyarankannya
3 Jems Data
Data yang diperlukan digolongkan dalam dua macam, yaitu data
kuahtatif dan data kuantitati
a) Data Kualitat;f
Yaitu dasar yang hanya aapai diukur secara tidak langsang, dalam hal
in1 misalnya

1) Gambaran sccara umum MA Darussalam deru Sumberrejo Bojonegoro

" Djarwanto Pokok-Pokok Metode Riset Dan Bui bingan Tekms Penulisan Skripst (Jogjakarta
Liberty Jogj:1 1990) 47
" Nasution Metode Research (Jakarta Bumi aksara 1996) 98
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2) Pelaksanaan Kurikulum Tersembunyi (Hidden Curriculum) dalam
meningkatkan pencapaian tujuar pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro
Data-data tersebut diperlukan untuk menjawab permasalahan
penelitian, mencapai tujuan dan membuktikan hipotesis
b) Data Kuantitatif
Yaitu data yang dapat diukur secara langsung atau dapat dihitung,
dalam hal i1 misalnya
1) Keadaan sarana dan prasarana
2) Jumlah guru, serta siswa vang menjadi cbyek penelitian
Data-data terscbut diatas digunakan untuk memberikan deskripsi
tentang obyek penelitian
4 Teknik Pengumpulan Data dau Sumber Data
a Teknik pengumpulan data
Dalam  pengunpulan  data  digunakan  teknik  Observasi,
Wawancara/interview dan Dokumentasi
Teknik observasi digunakan untuk mengadakan peninjauan langsung
dalam rangha memperoleh data tentang gambaran umum di MA Darussalam
Deru Sumberrejo Bojonegoro Seperti  letak geografis lokast, lingkungan
sostal sekolah, bangunan gedung dan pelaksanaan Kui.kulum Tersembunyi
(Hidden Curriculum) di MA Derussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro
Interview sebagalr metcde imiah bias diartikan sebagar metode
pengumpulan data dengan jalan ranya jawab septhak vang dikerjakan dengan

sistematika dan berlandashan pada tujuan dikerjahan
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Adapun kegunaan dar wawancara 11 untuk mencari data tentang
1) Sejarah  tentang  berdirnya  MA  Darussalam  Deru Sumberrejo
Bojonegoro
2) Visi dan misi sekolah
3) Bentuk kegiatan Kurikulum Tersembunyi (Hidden Curriculum) yang
dilaksanakan guru Pendidikan Agama Islam
4) Pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan Agarne Islam
Untuk mendapatkan informasi mengenar data-data tersebut diatas,
peneliti berusaha mencart data seakurat mungkin pada pthok-pihak yang
bersanghutan Adapun suinber data dari metode wawancara i adalah
kepala sekolah dan guru agama
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip agenda dan
lain sebagamya "
Metoce 1 digunakan untuh memperoleh data tentang
1) Sarana dan prasarana sekoleh
2) Struktur organisasi sekolah
3) Keadaan guru dan karyawan, serta keadaan siswa
4) Nilar hasil belajar siswa (nilar raport) mata Pelajaran Agama Islam
semester ganjil
Data-data terseout diperoleh dart Kepala sekolah Tata Usaha, Guru
Agama

b Sumber Data

5 Suharsint Arikinto Proscdr Punelitian Suctu Pendekatan Prakiek 236
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Yang menjadi sumber data dalem penelitian 1t meliputs
1) Kepa'a sekolah MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro
2) Guru Pendidikar Agama lslam MA Darusselam Deru Sumberrejo
Bojonegoro
3) Dokumentasi atau catatan-catatan yang ada
4) 1 teratur yang ada hubungannya dengan pembahasan
5 Tekmk Analisa Data
Setelah semua data terkumpul baik dari hasil observasi, wawancara
dan dokumentasi maka langhah selanjutnya adalah menganalisa data Dengan
data tersebut diolah dan dianahsis melalui beberapa langkah, diantaranya
melakukan reduksi data dengan membuat abstrakst (rangkuman yang inti),
tahap selanjutnya adalah menyusun data dalam bentuk satuan informasi yang
berfungs: untuk mendefinisikan kategorn  Kemudian data yang sudah
dudentifikasi dikelompokkan menurut hategori masing-masing yang sejenis
dan dikumpulkan menjadi satu
Untuk menganalisa data mengenar Sigaifikanst  Kurikulum
Tersembunyt (Hidden Curriculun) digunakan anahisa deskriptif, sedangkan
untuk menganalisa data mengenat pencapaian tujuan penibelajaran Pendidikan
Agaima Islam digunakan analisa data sederhana dengan menggunakan rumus

P x/00%
N

Keterangan F Frekuensi yang sedang dicari prosentasirya

N Number of cases (umlah f)
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P Angka proseatast '°

G Sistematika Pembahasan

Dalam sistematiha pembahacan ni terdiri dart 4 bab, yaitu

Bab I

Bab Il

Pendahuluan yang terdin dan latar belakang, penegasan judul,
permasalahan penelittan  tujuan dan signifikanst penelitian,
hipotesis, metodologt penelitian dan sistematika pembahasan

Kej.an teort yang memuat tiga pembahasan Pertama, Tinjauan
Tentang Kurikulum Tersembunyi (Hidden Curriculum) yang
meliputt  pengertian kurikulum, kurikulum pendidikan agama
Islam, Kurikulum Teisembunyi (Hidden Curriculum) Kedua,
Tinjauan Tentang Pencapaian Tujuan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang meliputt pembahasan Pengertian tujuan
Pembelajaran  Pendidikan  Agama [slam, Konsep Tujuan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Tujuan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di MA, Indikator Pencapaian Tujuan
Pembelejaran Pendidikan Agama Islam, Penilaian Pencapaian
Tujuan Pcmbeiajaran Pendidikan Agama Islam, Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Usahe-Usaha Untuk Mencapar Tujuan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Ketiga, vaitu Signifikanst Kurikulum Tersembunyi
(Hidden Curriculum) Dalam Meninghatkan Pencapaian Tujuan

Pembciajaran Pendidikan Agama Islam

" Anas Sudjono Pengantar Statizith Pendicikan (Jaharta P1 Grafindo Persada), 40



Bab [11 Merupakan metodologt penelitan yang terdirt dart populasi dan
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan
tehnik analisa data

Bab IV Meiupakan laporan hasil penelitian yang terdiri dari gambaran

umum obyek penelitian, penyajian data dan analisa data

BabV  Penutup terdiri dart kesimpulan dan saran-saran
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LANDASAN TEORI

A Tinjauan Tentang Kurikulum Tersembunyi (Hidden Curriculum)

1 Pengertian Kurikulum

Definisi kurthulum, menurut Beane dkk (1986), yaknt bahwa konsep
kurikulum dapat diklasifikastkan ke dalam empat jenis pengertian yang
mehputt (1) kurihulum sebagar produk, (2) kurikulum sebagar program, (3)
hurikulum sebagai hasil vang dunginkan, dan (4) kurikulum sebagai
pengalaman belajar bagi peserta didik :

kurtkulum sebagai produk merupakan hasil perencanaan pengembangan,
dan perekayasaan kurikulum Pengertian mi memilikikeuntungan berupa
kemungkinan yang dapat dilakukar terkait dengan arah den tujuan pendidikan
secara lebith konkrit dalam sebuah dokumen yang untuk selanjutnya diber
label kurikulum Oleh karena itu, kurikulum dalam arti produk merupakan
hasil yang konkrit yang diamati dalam bentuk dokumen hasil kerja sebuah tim
pengembangan kurikulum

Perlu diingat bahwa definisi tersebut memiliki kelemahan yakni adanya
pemaknaan yang sempit terhadap kurikulum Dalam hal kurikulum hanya
dipandang sebagar dokhumen yang memuat serentetan daftar pokok bahasan
materi dari suatu mata pelajaran

Kurikulum sebagai program secara esensial merupakan kurikulum yang

berbentul. program-program pembelajaran secara rul Dalam bentuk yang

"' Subandjah Pengembangan dan Inovasi kurtkulum (Jaharta Grafindo Persada 1996) 15

20
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ekstrem kurikulum sebagar progiam dapat termenifestasikan dalam serentetan
daftar pelajaran ataupun pokok bahasan yang diajarkan pada kurun waktu
tertentu seperti halnya dalam kurun waktu satu semester Sementara menurut
Kamalia Sabarani keuntungan dalam pandang tersebut yaitu (1) dengan cepat
dapat menunjukkan dan menjelaskan apa yang dimaksud kurihulum dengan
lebih konkrit, (2) dapat memahami bahwa kegiatan pemoelajaran dapat terjadi
dalam setring vyang berbedd pada jenjang yang berbeda Sedangkan
kelemahannya adalah munculnya asuinst bahwa apa yang tampak dalam daftar
pokok bahasan itulah yang harus dipelajari oleh siswa *

Pandangan hurithalum sebagal hasil belajar yang ingin dicapai oleh para
siswa, mendeshripsikan  kurithulum  sebagar  peagetahuan, keterampilan,
prilaku, sikap dar berbagai bentuk pemahaman terhadap bidanyg studi Walau
pengertian 11 lebith konseptual, namun hasil belejar yang dunginkan siswa
juga sering dituangkan dalam bentuk dokumen seperti halnya tujuan belajar,
seperanghat konsep yang harus dikuasal, prinsto-prinsip belajar dan
sebagainya
Keuntungan dari cara pandang sepertt ini yakni “Kurikulum menjadi sebuah

konsep yang selanjutnya dapat dikembanghann dan diklaborasikan oleh guru,
siswa dan masyarahat, sehingga tidak >ek.dar produk semata yang secara “ritual’
harus diajarkan sebagaimana adanya tanpa mempertimbangkan konteks sosial dan
hultutal batk disekolah maupun dimasyarakat’ Adapun kclemahannya adalah
“adanya kesuhtan bagi para guru maupun seholah dalam menangant secara

terpisah apa vang barus dipelagart olch siswa dan cara mempelajannya”

“lhid 17
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Untuk yang terakhir yang nemberikan pemaknaan kurikulum sebagai
pengalaman belajar, pada hakikatnya merupakan pemisahan yang sangat jelas
dari tiga pemaknaan sebelumnya Sebagar konsekuensinya apa yang
direncanakan dalam  kurikulum belum tentu berhasil sebagaimana yang
diharapkan Hal in1 tentu banyak faktor yang mempengaruhinya seperti halnya
kemampuan guru dalam menerapkan dan mengembangkan kurikulum dalam
proses pembelajaran Artinya sebaik apapun Kkurikulumnya bila tidak
didukung oleh guru yang profesional tentu tidak banyak memberikan makna
terhadap siswa, demikian pula sebaliknya

Setidaknya ada dua ha heuntungan dari pemaknaan tersebut yaitu (1)
pthak guru maupun sekolah lebih memusathan perhatiarinva pada siswa dalam
proses pembelajaran, (2) guru akan lebth melibatkan semua pengalaman
siswa Walau demikian ada pula kelemahannya yaitu (1) kurikulum terasa
lebih abstrak dan kompleks jika dibandinghen dengan pemahaman yang
sebelumnya, dan (2) kurithulum menjadi sangat komprehensif sehingga tidak
dapat dideskripsikan dalam bentuk yang sederhana Sebagar konsekuensinya
muncul tetmmology! mengenair kurikulum eksplisit (tertuiis) atau kurikulum
tersembunyi (1 idden Curriculum) ’

Ada dua hal yang dapat dipahami dalam pengertian kurikulum, yakni

1) Pada aspek program atau rencana pada hakikatnya adalah Kurikulum
Potensial (Ideal Curricidum), yang dimaksud kurikalum Potensial adalah
kurikulum yang menggambarkar saafu cita-ctta dalem bidang pendidikan

Cita-cita 1 merupakan harapan, ka:ena itu apa yang menjadi harapan dari

* Kamaha Sabariny, Areatifitas Guru Dan Mem thnar Kur tkulum: (hitp //www pikiran —
rakyat com/cetah 2006/082006/29/0903 htm)



yang direncanakan dalam kurii ulun yang sifatnya resmi, pada hakikatnya
merupakan cita-cita teritang wujud hasil pendidikan yang mgin dicapai
Wujud nyata dart kurikulum votensial adalah buku kurikulum yang
dituangkan dalam Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP), beserta
petunjuk pelaksanaannya atau yang sekarang dikenal dengan standar
kompetensi  Sedangkan upaya dalam perwujudan cita-cita itu biasanya
dirumuskan dalam kurihulum formal yang beilaku lembaga pendidikan
formal dan yang menyusunnya adalah pemerintah
2) Pada aspek pengalaman belajar siswa, pada hakikatnya adalah Kurikulum
Aktual (Real Curricvlum), yang dimaksud Kurikulum Aktual adalah
kurikulum yang disajikan dihadapan kelas atau yang dilaksanakan oleh guru
disekolah  Menurut  Muhammad Ali  yang dikutip cleh Iskandar
Wiryokusumo dalam buku Dasat-Dasar Pengembangan Kurikulum Di
Sekolah, memandang kurikulum actual sebaga: penjabaran dart kurikulum
resmt (hurikulum idealy ke dalan pengembangan p.ogram pengasaran
Adapun tentang pengertian “kurikulum dalam pendidikan islam, maka
jika hembal:r kepada karnus-kamus Bahasa Arab maka kita dapati kata-kata
manhaj (kurithulum), bermakna jalan yang terang atau jalan terang yang
dilalur oleh manusia pada berbagat bidang hehidupannya ’
Berdasarkan pengertian kurikulum yang telah dikemukakan diatas, maka
dapat disimpulkanbahwa kurisulum dapat di pandang sebagar suatu program

pendidikan yang Jirencanakan dan di pelajari, bukan banya seperangkat mata

* Ishandar Wiryokusuino dan Usman Mulyadi Dasar-Dasar Aurtkulun di Sekolah (Jakarta Nina
Aksara '988) Cctkel o6

° 1 1hat Oemar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibani falsafah Al-Tarbiyaat Al-Islamiyat terjemah
dari Hasan | winggulung /¢ Isafah Pendidikan Islam (Takarta Bulan Bintang, '975) 478
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pelajaran melainkan semua kegiatan pembelajaran yang bertujuan memberikan
pengalaman pendidikan bagi siswa
2  Kurikulum Pendidikan Agama Islam
Kurikulum Pendidikan Agama Islam merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari kurthulum suatu jenjang pendidihan baik pendidikan dasar
pendidikan menengah, maupun vendidikan tinggi
Secara sederhana hurikulum Pendidikan Agama islam dapat diartikan
sebagai “bahan-bahan pendidikan agama berupa kegiatan-kegiatan pengetahuan
dan pengalaman yang dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada anak
didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agama’™®
Menutut Al-Syaibani (1979 489-518) kurikulum Pendidikan Islam
mempunyat ciri-ciri sebagai berikut
a  Kurikulum Pendidikan Islam harus menonjolakan mata pelajaran agama
dan akhlag Agama dan akllaq itu harus diambil dart Al-Qur’an dan
Haduts serta contoh-contoh dart toloh terdahulu yang shaleh
b Kurikulum Pendidikan [slam harus memperhatikan  pengembangan
menyeluruh aspek pribadi siswa yaitu aspek jasmani, akat dan rohani
¢ Kurikulum Pendidikan Islam harus memperhatikan keseimbangan antara
pribadi dan masyirakat, dunia dan akhirat, jasmani, akal dan rohani
manusia Keseimbangan itu tentulah relatif karena tidak dapat diukur
secara obyektif
d  Kurikulum Perdidikan Islam memperhatikan juga seni halus, yaitu ukir,

pahat, tulis indah (kaligrafi) gambar dan sejenisnya

© Zuhairing, [t Al AMerodik Khusi s pendidikan 1gama (malang 1981), Cet VII 59
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e Kurikulum Penaidikan islam mempertimbangkan perbedian-perbedaan
kebudayaan yang sering terdapat ditengah manusia karena perbedaan
tempat dan juga peibedaan zaman Kurikulum dirancang sesuai dengan
kebudayaan itu ’

Adapun dalam pelaksanaan Kurikulum Pendidtkan Agama Islam, agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan, maka harus di
perhatikan beberapa factor berikut
a Penyesualannya dengan tujuan pendidikan agama (perumusan tujuan secara

tegas)
b Penyesualannya dengan tingkat usia, tingkat perkembangan kejiwaan anak
dan kemampuan anak didik *

Kurikulum Pendidikan Agama Islam disekolah yang berada di MA
Darussalam Deru disusun dengan mencerminkan hebutuhan keberagamaan
siswa Oleh karena itu, Pendidikan Agama Isiam di sekolah yang berada
dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Darussalam Deru harus
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, karena alokast wak'u Pendidikan Agama
Islam yang diberikan lebih banyak dibandingkan dengan Pendidikan Agama
Islam di sekolah umum

Mata pelajaran Qur’an Hadits, merupakan unsur mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang memberikan pendidikan kepada siswa untuk
memahamt  Al-Qur’an dan Hadits sebagar sumber ajaran islam dan
mengamalkan 1st handungannya sebagar petunjuk hidup dalam kehidupan

sehari-harinya

" Ahmad Tatsir /I u Pendidikan Dolam Porspekuf Isiar (Bandung PT Remaja Rosdakarya,
1994) <t 11 66
8 7uhurim, <t Al Metodik Khusi s vendidit an {gama 59



Mata pelajaran Aqidah Akhlag merupakan bagian dair Pendidikan
Agama Islam yang secara subtansial memiliki kontribusi dalam merberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan
keagamaan (tauhid) dan akhlaq yang ba‘'k aalam kehidupan sehari-har

Mata pelajaran figh, adalah merupakan salah satu bagian mata pelajaran
Pendidikan Agama lslam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayatt dan mengamalkan syart’at 1slam

Mata pelajaran SKI, meiupakan salah satu bagian mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan mengenal,
memahami, menghayati tentang sejarah kebudayaar islam

Mata pelajaran Aowaja, merupakan bagian mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang diarahkan untuk menyiaphan peserta didik untuk mengenal,
memahami dan menghayati tentang Ahlissunnah Wal Jama’ah

3 Kurikulum Tersembunyt (Hidden Curriculum)
a Pengertiin

Menurut Stenhouse, (1976 4)Selain ada Kurikulum Potensial  (Ideal
Curriculum) dan Kurthulum Nyata /Read Curriculum), teidapat pula Kunikulum
Tersembunyi (Hidden Curriculuin) yang merupakan hal atau hegiatan yang
terjadi di seholah dan mempengaruht anak didik tetapt tidak diprogramkan
dalam kurikulum potensial

Kata ‘Hidden ' berasal dan bahasa inggris yaitu ‘Hide”, yang artinya
tersembunyi (terselubung) Sedangkan “kurikulum” berasal dari bahasa latin
“currtculum’ yang pada awalnya mempunyal pengertian ‘d running course, or

race course, especially a chariot 1ace course” dan terdepat pula dalam bahasa
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perancis  Courter” artinya fto run berlart , hemudian istilah 1tu drgunakan
untu sejumlah “Courses” atau n ata pelajaran yang harus ditempuh untuk
mencapai suatu gelar atau 1jazah’ Sehingga apabila digabungkan dua kata
tersebut maka akan menjadi hata Hidden Curriculum yang berarti kurikulum
tersembunyt Tersembunyt disini bukan berarti hilang akan tetap1 tidak ditulis
dalam kurikulum formal
Ada berapa ahli kurikulum yang telah memberikan penjelasan mengenai
definis1 Hidden Curriculum, yakni diantaranya adalah
1) Hidden Curriculum menurut Dreeben (1970) hanya memfokuskan kepada
apa yang dipelajar1 disekolah sebagai suatu fungst struktur sosial kelas dan
otoritas guru
2) Ihidden Curriculum menurut Kohlberg (1970) didefinisikan sebagai hal
yang berhubungan dengan pendidihan moral dan peranan guru dalam
mentransformastkan moral
3) Hidden Cuw riculum menuiui denry (1957) cenderung pada hubungan
antara siswa dengan guru, aturan untuk mengatur hubungan tersebut dan
peranan aturan in1 dalam mendidik untuk kepatuhan v
Oleh karena itu Hidden Curriculum atau kurikulum tersembunyi i tidak
diprogramkan dan dirncanakan sebagar mana halnya kurikulum yang telah
ditetapkan baik oleh pemerintah maupun lembaga sekolah 1tu sendin, tetapi
secara langsung mempuryar pengaruh yang baik terhadap hasil dari proses

belajar mengajar

? Nasution, pengembangan Kurtkulum (Bandung PT Crra Aditya baktt 1993), 9
' Qubandjah Pengembangan dan Inovast kur ikulum 26
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Dengan demikian dar1 beberapa penjelasan mengenai pemahaman tentang
Kurtkulum Tersembuny1 (Hidden Curriculum) diatas dapat disimpulkan bahwa
Kuritkulum Tersembunyt (fidden Curricuium) adalah kurikulum pendidikan
dan pengajaran vang tidak tertuhs dalam kurikulum formal, akan tetapi
keberadaannya berpengaruh pada berbagar aktifitas siswa serta lingkungan
pendidikan Seperti halnya lingkungan sekolah, kedisiplinan guru dalam proses
pelaksanaan pembelajaran dan konsistenst kepala sekolah dalam melaksanakan
tata tertib sekolah sehingga pelaksanaan kurikulum tersembunyi berjalan dengan
batk

b Tuyuan Hidden Curriculum

Tujuan ditetaphannya Kurikulum Tersembunyt (Hidden Curriculum)
disekolah adalah untuk mempengaiuhi siswa meliputi perubahan nilai, persepsi
dan tingkah laku Hal in1 sebagaimana yang diucapkan oleh Allan A Glatthom
dalam mendefinisihan Hidden Cuiriculum yaitu “berbegar aspek dari sekolah
diluar kurikulum yang dipelajari, namun memberi pengaruh dalam perubahan
mlai persepsi dan perilaku siswa™ '

Kebiasaan sckolah menerapkan disiplin siswanya sepcerti ketepatan guru
memulai pelajaran, kemampuan dan cara-cara guru menguasai kelas, kebiasaan
guru memperiakukan mereka yang melakukan kenakalan di dalam kelas,

semuan: a 1tu meruparar pengalaman-pengalamar yang dapat mengubah cara

piki- dan pertlaku siswn

"Dre lukmanul Hakim M Pa Percncana it Pembelaiarar {Bandung  Cv Wacana prima
2008)
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Demikian pula dengan hnghuigan yang teratur rapi, tertib dan mampu
menjaga linghungan sekolah yang bersih serta asri, merupakan pengalaman
yang dapat mempengaruhi kultur siswa "2

Selain 1tu pula, dapat di katakara bahwa tujuan penerapan Kurikulum
Tersembunyi (Hidden Curriculuni) adalah untuk membantu pencapaian tujuan
pendidikan di sekolah

¢ Aspek-Aspek Hidder Curriculum

Galthoom menyatakan bahwa ada dua aspek dalam Hidden Curriculum,
yaitu aspek yang dapat berubah dan yang relatit tetap

Aspek yang dapat berubah meliputi variabel organisasi, sistem sosial dan
kebudayaan
a Vanabel organisasi, yakni kebijakan penugasan guru dan pengelompokan

siswa untuk proses pembelajaran, yang dalam konteks in1 ada 4 yang pantas

menjadi peihatian, yaitu

1) Team [leaching merupakan salah satu kebijahan dalam penugasan guru
(dengan pemberian tugas pada beberapa orang guru dalam satu mata
pelajaran tertentu dalam helas yang sama) Kendati belum terbukti
bahwa hasil belajar siswa dengan team teaching 1tu lebih baik, namun
kebyahan mi rasional dan data diterima, karena akan memberikan
pelayanan akademik terba k untuk siswa, dan garu mengajarkan dalam
pokok-pokok bahasan yang benar-benar menjadi keahliannya

2) Kebijahan promosi (kenaitkan kelas) untuk siswa, sekolah dapat

menerapkan kebyjakan promost berdasarkan pada pencapaian individual

'~ Dede Rosyada Pa adigma Pendidihkan D.mokratis (Jakarta Kencana, 2004) 29
Y Subandjah Pengomoang in dan novast A urikuium 27
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siswa, namun kebiakan tersebut belum werbukti lebih baik dar1 out come
pendidikan yang diharapkan, tetapi justru promoesi didasarkan pada
indikator-indikator sosial seperti sikap terhadap seh olab, self image yang
baik merupakan bagian-bagian penting dalam perubahan tingkah laku
3) Pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan Pengelompokan i
ternyata tidak memiliki  perbedaan yang sigmifikan dar  pada
pengelompokan secara acak, walaupun ada indikasi mereka yang
dikelompokhan dalam tingkat kemampuan yang sama, memiliki efek
yang positif terhadap stkap mereka pada pelajaran yang diajarkannya
4) Pemfohusan kurikulum, sebagar implikast darr  pengelompokan
berdasarkan kemampuan dan hecenderungan, iasth merupakan suatu
yang pioblematic, karena siswa yang berdasarkan konselor memiliki
talenta dan kemampuan terientu, belum tentu merjadi besar dalam karir
professional  Kendatipun demikian, pemfokusan kurithulum tetap
menrjadi bagian penting, karena kelompok dengan tingkat kemampuan
tinggt akan menuntut perlakuan yang lebith mten<if dart pada kelompok
dengan kemampuan di bawahnya
b Variabel sistem sosial, yakni suasana sekolah yang tergambar dari pola-pola
hubungan semua komponen sekolah
Banyak taktor system sosial yang dapat inembentuk sikap dan perilahu
siswa, ydhni pola hubungan guru dengan tenaga administrasi, keterlibatan
kepala sckolah dalam pembelajaran, keterlibatan guru dalam mengambil
keputusan, hubungan yang baik antara sesame guru, hubungan guru dengan

siswa, Interakst guru dengan siswa, keterlibatan s.swa dalam mengambil
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keputusan dan keterbukaan kesemparan bagi siswa untuk melakukan berbagal
aktifitas, vyang semuanya 1 sangat dipengaruhi oleh efektivitas
hepemimpinan seholak
¢ Variabel budaya yakni dimenst sosial yang terkait dengan sistem
kepercayaan, nilai-nila. dan struktar kognitif Berbaga: fakter yang terkait
dengan variabei budaya dan menjadi bagian penting dalam Kurihulum
Tersembuny1 (FHidden Curriculum) tersebut adalah sebagai berikut
1) Perumusan tujuan sekolah yang jelas dan dapat dipahami oleh semua
unsur, sebagai hasil konsensus antara pengelola administras) dan guru
2) Pengelola administrast memilikt ekspektas! yang tinggi terhadap guru dan
begitu juga sebaliknya, guru memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap
administrasi
3) Pengelola admimnistrast dan guru memiliki ekspektasi yang baik terhadap
para siswa yang diartikulastkan dengan peaguatan pelayanan akademik
kepada mereka
4) Pembernian hadiah terthadap mereka yang mencapai prestasi terbaik, dan
pemberian hadiah serta hukuman yang dilakukan secara fair dan konsisten
kepada para siswa "
Aspek relatif tetap adalah 1deology, keyakian dan nilai budaya yang ada
dr masyarakat yang ikut mempengaruht sekolah, dalam arti bahwa budaya
masyarakar yang menetapkan pengetahuan mana yang perlu ciwariskan dan

mana yang tidak perlu diwariskan dengan generast mendatang suatu bangsa '°

" Dede Rosyad1 Paradigma Pendidikan Demokrats 30
'* Subandyjah 7 engembar gan dan Inovasi Kurtkulum 27
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B Tinjauan Tentang Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1 Pengertian Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Sebelum penulis membeithan uraian tentang sub bahasan penyajian
data penehtian selanjutnya, akan lebih efekuf kalau terlebth dahulu
menjelaskan tentang pengertian toptk di atas Hal im dimaksudkan untuk
menunjukkan alur dan koherensi vang jelas terhadap topik yang disajikan
Pengertian tujuan menurut Zakiyah Darajat dalam bukunya “IImu
Pendidikan Islam™ adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu
usaha atau kegiatan selesar '©
Sedangkan pengertian pembelajaran, secara umum akan dikemukakan
pengertian dari para ahli pendidikan yang antara sebagai berikut
Dalam buku vang berjudul * Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”
ada beberapa definisi yang dikemuhakan oleh para pakar pendidikan barat,
antara lain
- Cronbach memberihan definist “Learmng 1s shovn by a change mn
behavior spears a . esult of experence’
- Horid Spears memberikan batasan ‘Learning is 10 observer to read, to
imitate, to try something then selves to lisien to follow direction
- Geoch mengataban  “Learning 15 a change in performance as result of
practice "’
Dr Slameto, dalam bukunva yang berjudul “Belajar dan Faktor-Faktor

Yang Mempengaruhinya” mangetakan bahwa pendicikan pada umumnya

berarti  “suatu proses usaha yang dilahukan untuk memperoleh suatu

" Zakiyah Daragat, M Pendidikan Islar (1akarta. Bumi Aksara, 1992) 29
7 Sardiman A M, Interaks: dan Motifasi Belajar Mengajar (Jakarta Rajawali Press, 2003)
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perubahan tingkah lahu yan: baru secara keseluruhan, sebagar hasil
pengalamannva sendirt dalam mteragst dengan ingkungannya’ 8
Dengan memperhatikan beberapa pendapav para ahli tersebut di atas,
maka penulis dapat menymmpulkan bahwa yang dimaksud dengan
pembelajaian adalah perubahan tingkah laku atau penampilan dengan
serangkalan  kegiatan, misainya  dengan  membaca,  mengamat,
mendengarkan, meniru dan lain-lam Perubahan 1tu tidak hanya berkaitan
dengan penambahan 1lmu pengetahuan semata tetapi juga berupa kecakapan,
keterampilan, sikap, pengertian harga diri, minat, watak, penyesuaian diri
Jelasnya menyangkutkepribadian seseorang
Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagar usaha orang mushim
dewasa yang bertaqwa,mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta
perkembangan (kemampuan dasar) anak didih inelalui ajaran Islam kearah
titik mahsimal pertumbuhan dan >erkembangannya '
2 Konsep Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Menurut Al Kholil Abu Al-Aynain, Tujuan Pendidikan Islam dibagt
menjadi 2, yau
a  Tuuan umum, vaitu membentuk pribadi yang beribadah kepada Allah,
sifat tujuan i tetap, berlakudi sepanjang tepat, waktu dan keadaan

b Tujuan khusus, ditetaphan berdasarkan keadaan tempat dengan

mempertimbangkan keadaan geografi, ekonomi dan lamn-lain yang ada

¥ Slamett, Blagar dun Faktor-Fakior Yang Mo pengarubinya (Jararta Rineka Cipta, 1995) 59
UM Arfin Hmu Pendidihan Islam (Jakarta Bumi Aksara 2003) 22
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ditempat 1tu Tujuan khusus it dapat dirumuskan berdasarkan ytihad para
ahli di tempat 1tu -0
Pendapat 1ni membert petunjuk adanya unsur konstan dan unsur
fleksibilitas dalam tu,uan Pendidikan Islam, pada tujuan pendidikan 1slam yang
bersifat umum terdapat unsur konstan, tetap berlaku sepanjang zaman, tempat
dan keadaan, tidak akan mengalami perubahan serta pergantian sepanjang
zaman Sedangkan paca tujuan pendidikan Isalam yang bersifat khusus
terkandung unsur fleksibilitas  Tujuan khusus it dapat dirumuskan sesual
dengan keadaan zaman, tempat dan waktu, namun tetap tidak bertentangan
dengan tujuan yang lebih tinggi yaitu {ujuan akhir atau tujuan umum
Dalam bukunya yang berjudul “Filsafat Pendidikan Islam’, Drs H
Abudin Nata, M A mengatakan bahwa struktur perumusan tujuan pendidikan
Islam 1tu terdirt dari
a Tujuan umum yang dikenal pula dengan tujuan akhir
b Tujuan khusus, sebagai perjabaran dari tujuan umum
¢ Tuwuan perbidang pembinaan, misalnya tujuan dari pembinaan aspek
akal
d Tujuan setiap bidang studi dengan bidang-bidang tersebut
e Tuuan setiap pokok bahasan yang terdapat dalam bidang studi
f Tujuan setiap sub pokok bahasan yang terdapat dalam setiap pokok

2.
bahasan '

2
“Ibid 31
21 Abudin Nata Filsafat Pendidikan Islam (laharta Logos 1997) 58



35

Dalam sistem operasionalisast lembaga pendidikan, tujuan pendidikan
agama 1slam ditetapkan secara berjenjang dalam struktur program instruksional,
yaitu sebagar berikut

| Tujuan Instruksional Khusus (TIK), diarahkan kepada setiap bidang
studi yang harus dikuasai dan diamalkan oleh anak didik

2 Tujuan Instruksional Umum (TIU), diarahkan kepada penguasaan atau
pengalaman suatu bidang studi secara umum atau garis besarnya sebagal
suatu kebulatan

3 Tujuan kurikuler, adalah tujuan yang harus dicapal melalu1 garis-garis
besar program pengajaran (GPP) ditiap institusi pendidikan

4 Tujuan mstitusional, adalah tujaan yang harus dicapar menurut program
pendidikan di tiap sekolah atau lembaga pendidikan tertentu secara bulat,
sepert! tujuan nstitusional SLTP/SLTA

5 Tujuan nasional, adalah cita-cita hidup yang ditetapkan untuk dicapati
melalur proses pendidikan dengan berbagai cara atau sistem, baik sistem
formal (sckolah), sistem non formal (yang tidak terkait oleh formalitas
program, waktu, ruang, dan matert)

Menurut Al-Syaibani, tujuan pendidikan agama Islam dyabarkan menjadi

3, yaitu
1 Tuwuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang
berupa pengetahuan, tngkah laku, jasmani dan  rohan dan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki untuk hidup di duma dan

akhirat
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2 Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku
masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan
kehidupan masyarakat, memperkaya pengalaman masyarakat

3 Tuuan profesional yang berkaitan dengan pendidikan dan
pengajaran sebagai 1lmu, sebagar seni sebagai profesi, dan sebagal
kegiatan masyarakat 2

Dari beberapa keterangan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

pendidikan agama i1slam mempunyai tujuan untuk meningkatkan keyakinan
pemahaman, penghayatan dan pengamalan seseorang tentang agama lIslam,
sehingga menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT

Begitu juga tuuan pembelajaran Pendidikan Agama I[slam di sekolah

adalah untuh menigkatkan keimanan, pemahaman penghayatan dan
pengamalan siswa tentang agama Islam, sehingga menjadi Mushm yang
berimar dan bertagwa kepada Alla SWT Serta berakhlah mulia dalam
kehidupan pribadi, masyarakat, burbangsa dan bernegara d
3 Tujuan Pendidikan Agama Islam Di MA Darussalam Deru Sumberrejo
Bojonegoro
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa
vang diajarkan kepada mereka dengan visi untuk mewujudkan manusia yang
bertakhwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk
menghasilhkar  masyarakat jujur dan adil, berbudi pekerti, etis, saling
menghargai, disiphin, harmonis dan produktf, baik professional maupun

sosldl

22 Ahmad Tafsi /lmu Pendidikan Dalam Per spektif Islam (Bandung PT Remaja Rosda Karya,
1992) 49
M Alisuf Sabrt ilmu Poads kan (Jakarta Pedoman [lmu Jaya 1999), cet-he 1 74
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Adanya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MA ditujukan untuk
Menumbuhkembangkan Aqidah melalu pemberian, pemupukan dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pemahaman, pembiasaan serta
pengalaman peserte didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
mushim yang terus berkembang keimanannya dan ketakwaannya kepada
Allah SWT

Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia,
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif,
Juur, adil, etis, berdisiphin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan
secara personal dan sosial serta mengembanghan budaya agam dalam

komumtas sekolah **

4 Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar telah

mencapai tujuan adalah sebagai berikut

a

Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi
tinggl, baik secara mdividual meupun kelompok

Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau instruksional
khusus (TIK) telah dicapar oleh siswa baik secara individual maupun
helompok *°

Seoagai guru Pendidihan Agama Isiam hendaknya mengetahui indicator

pencapa.an tujuan pembelajaran dari pelajaran yang alan diajarkan, sehingga

* Depdknas Peraturan Mi nteri DiknasRI No 22 tahun 20066 Tentang “tandar 11 Uniuk Satuan
Pendidikan Dasar Dan Menengah 2006, 4

»* Syaitul Bahri Djamarah Aswana Zain St ategr Bolgyar Mengagjar (Jakarta Rincka Cipta
2002) Cetke It 120
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mereka dapat merencanakan kegiatan pembelajaran yang tepat untuk
dilakukan di kelas
5 Pemlaian Pencapaian Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Untuk mengukur dan mengevaluast pencapalan tujuan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di seholah, guru Pendidikan Agama Islam dapat
melakuhan test prestasi belajar Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswana
Zain berdasarkan tujuan dan ruaang lingkupnya test prestasi belajar dapat
digolongkan ke dalam jenis penilaian sebagai berikut
a  Test formatit

lest 1n1 digunakan untuk *nengukur satu atau beberapa pokok bahasan
tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa
terhadap pokok bahasan tersebut Hasil test i dimanfaatkan untuk
memperbaiki proses belaja mengajar tertentu dalam waktu tertentu
b Test sub sumatif

Test i mehputt sejumlah bahan pengajarantertentu yang telah
diyadwalkan dalam waktu tertentu Tujuannya adalah untuk memperoleh
gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar siswa
Hasil test sub sumatit ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar
mengajar diperhiturghan dalam meneatukan nilai raport
¢ Test sumatif

Test 1m diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan
pokok-pokok bahasan yang telah diajark an selama satu semester, satu atau dua
tahun pelajaran Tujuannya adalah untuk menentukan tinghat atau taraf

keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu Hasil test
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sumatif 1 dimanfaatkan vntuk kenatkan kelas, menvusun peringkat atau
sebagal ukuran mutu sekolah

Untuk mengetahur tingkat r.eberhasilan tujuan pernbelajaran disekolah
adalah sebagai berikut
a Istimewa atau maksimal Apabila  seluruh bahan pelajaran yang

diajarkan 1tu dapat dikrasat oleh siswa

b Baik sekalt atau optimal Apabila sebagian bcsar (76%-99%) bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh
siswa

¢ Baik atau minimal Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya
60%-75% saja dikuasai oleh siswa

d kurang Apnbila bahan pelajaral: yang diajarkan kurang
dar1 60% yang dikuasai oleh siswa %

Dengan melihat data yang terdapat dalam format daya serap siswa dan
prosentase keberhasilan siswa dalam mencapal kompetensi dasar, dapatlah
diketahui pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dilakukan

6 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pencapaian Tujuan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

Terciptanya sifuasi dan kondisi belajar dan mengajar yang kondusif tidak
terjadi dengan sendirmya, melainkan ada indikator yang dinamisator, dalam
arti ada faktor-faktor yang mempengaruh Adapun faktor-faktor tersebut
adalah

a Anahk didik

2 rhrg 120-122



€

40

Pengajaran mata pelajaran
Tujuan pembelajaran
Alat-alat pembelajaran

Lingkungan &

Faktor-faktor yang mampengaruhi pencapaian tujuan pendidikan

sebagaimanan telah disebutkan di atas dapat diuraikan sebagai berikut

a Anak didik

Adalah merupakan bagian dari elemen pembelajaran yang berinteraksi

secara dinamis dalam pergaulan D1 dalam pergaulan sehari-hari tentunya

terjadi interaksi sosial antar mndividu yang satu dengan yang lain atau

individu dengan kelompok D1 dalam interaksi tersebut tentunya tidak lepas

dengan adanya saling mempengaruhi satu sama lain  Adanya kecenderungan

pada dirt anak didik untuk saling berinteiaksi dapat penulis sebutkan

implikasi atau indikator yang ada dalam individualitasnya, yang antara lain

1

Setiap individu mempunyai sifat-sifat, bakat dan kemampuan yang
berbeda-beda

Setiap individu mempunyai cara belajar yang berbeda

Setiap individu mempunyat minat khusus yang berbeda

Setiap individu mempunyat latar belakang (keluarga) yang berbeda
Setiap ind vidu membutuhkan bimbingan khusus dalam menerima

pelajaran yang diajarkan guru sesuai perbedaan incividual
Sctiap individu mempunyar irama pertumbuhan dan perkembangan yang

berbeda-beda

27 zuhairm, Bt Al Metode khusus Pendidikan {igama 26
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b Pengajar

Adalah merupakan bagian dari elemen pembelajaran yang sangat
penting, karena pengajar itulah yang akan bertanggungjawab terhadap
pembentuhan pribadi anak didiknya Semua kegiatan vang dilakukan dalam
interaksi antara guru dengan murid selalu terarah kepada tujuan Jadi tujuan
akan dicapalr merupakan patokan atau batas-batas dari kegiatan interaksi
Guru sebagar penyzlenggara atau sebagai motor dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar sudah mempersiapkan segala sesuatunya Seperti bahan,
metode yang dipakai, alat peraga dan peralatan pengajaran larnnya Konteks
i1 juga mempengaruht terciptanya kondisi dan situasi belajar mengajar
secara hondusif

¢ Tujuan pembelajaran

l'wuan pembelajaran adalah suatu rumusan hasil yang diharapkan dari
siswa setelah menyelesathan atat. memperoleh pengalaman belajar Tujuan
ini begitu penting karena merupakan pedoman untukh mengarahkan kegiatan
belajar **

Tujuan it drrumuskan dalam rangka mempermudah si pengajar dalam
mendesain program dan hegiatan pengajaran, mempermudah penilatan dan
pengawasan hasil belajar yang diharapkan dan memberi pedoman bagi siswa
dalam menyelesaithan materi dan <egiatan belajarnya

d Alat-alat pengajaran
Yaitu segala sesuatu yang dipergunakan atau yang dyadikan strategi

pendekatan dalam mencapar keberhasilan dalam proses belajar mengajar

* Sardiman, AM Inic akst Dan Motn asi Belgjar Mengeayar (Jakarta Kajawali Press 2003) 71
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secara spesifik, atau dalam mencapai tujuan pendidikan secara umum
Dalam konteks alat-alat pendidikan i, penulis akan menguraikan sebagai
berikut
1) Kurikulum, keberadaan kurikulum merupakan faktor vital yang berisi
perencanaan dan program, serta ketentuan-ketentuan lain yang
menetukan arah pelaksanaan arah pelaksanaan proses belajar mengajar
Penyusunan kurikulum in1 diproses berdasarkan penelitian secara cermat
dan teliti terhadap fenomena dan kemungkinan pemecahannya
2) Metode, merupakan suatu cara untuk mempermudah bagi guru dalam
menyampaikan bahan pelajaran sesuar dengan tujuan yang dicapai
Dengan demikian metode 1n1 1tkut mempengaruhi terciptanya situasi dan
kondisi bclejar mengajar, namun demikian penggunaan metode tersebut
menurut kemampuan dan ketramptlan guru 1tu sendirt
3) Evaluasi, merupakan suatu cara yang harus dipergunakan oleh guru
untuk mengukur seberapa besar keberhasilan proses belajar mengajar
yang telah dilahsanakan, vaik keberhasilan guru dalam memberikan
(bahan, materi, 1s1) pelajaran, maupun keberhasilan siswa dalam
menyerap (bahan, materi,is1) pelajaian yang telah aiberikan cleh guru
Dengan  evaluast  tersebut  dimaksudkan  untuk  mengetahui
kekurangan, kelemahan ataupun kendala yang mengganggu selama proses
belajar mengajar, sehingga mudah bagi guru untuk mencar jalan keluar atau
jalan pemecahannya EBaik dalam konteks memperbaiki kekurangan guru
maupun dalam konteks memperbaiki kemampuan siswa Maka dengan

demikian evaluasi dunaksudkan untuk mengadakan perubahan-perubahan
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yang lebth baitk dalam proses belajar mengajar, dengan demikian perubahan-
perubahan tersebut jelas mempengaruhi situast dan kondist dalam proses
belajar mengajar =
Lingkungan
Merupakan elemen pendidikan yang mempunyal peranan penting
terhadap berhasil dan tidaknya pembinaan tersebui, karena perkembangan jiwa
anak 1tu sangat dipengaruhi oleh lingkungannya Dengan demikian antara
situast dan kondis atau lingkungan mempunyai hubungan dan pengaruh yang
sifatnya timbal balk
K1 Hajar Dewantoro, membeaakan lingkungan pendidikan menjadi

tiga dan kita kenal dengan Tri Pusat Pendidikan yaitu,

- Keluarga,

- sekolah,

- masyarakat
» Keluarga

Kata keluarga” secara etimologt menurut Ki Hajar Dewantoro
adalah sebagar berikut

*Bagi bangsa kita perkataan ‘kelvarga’ tadi kita kenal sebagai
rangkailan perhataan-perkataan “kawula™ dan ‘ warga” Sebagai kita ketahui,
maka ‘kawula 1tu tidek lain artinyadari pada ‘abdr’ yahni “hamba”
sedanghan “warga™ berarti ‘anggonta” Sebagai ‘abdi di dalam “keluarga”
wajiblah seseorang disitu menycrahkan segala kepentingan-hepentingannya

kepada keluarganya Sebahknya sebagar ‘warga™ a‘au “anggota’ia berhak

* Nasution Berbagai Pendex stan Dalam Proses Belgjar Mengayar (Jakarta Bumi Aksara, 2000)

9



44

sepenuhnya pula untuk 1kut mengurus segala |epentingan didalam
keluarganya tadr’

Pendidikan keluarga adalah juga pendidihan masyarakat, karena
disamping keluarga itu sendir1 sebagar kesatuan kecil dari bentuk kesatuan-
kesatuan masyarakat juga karena pendidikan yang diberikan oleh orang tua
kepada anak-anakaya sesuar dan dipersiapkan untuk kehidupan anak-anak itu
dimasyarakat kelak Pendidikan keluarga yang tidah mau mengikuti derap
langkah kemajuan masyarakat Dengan demikian nampaklah adanya satu
hubungan erat antara keluarga dan masyarakat
» Sekolah

Sekolah memegang peranan penting dalam pendidikan karena
pengaruhnya besar sckali pada jiwa anak Maka di samping keluarga sebagai
pusat pendidikan, sekolah pun mempunyar fungs: sebagar pusat pendidikan
untuk pembentukan pribad anak

Dengan sekelah, pemerintah mendidikan bangsanya untuk menjadi
seorang ahli yang sesuai dengan bidang dan bakatnya si anak didik, yang
berguna bagi dirinya dan berguna bagi nusa dan bangsanya

Karena sekolah itu sengaja disediakan atau dibangun khusus untuk
tempat pendidikan, maka dapatlah 1a kita golongkan sebagai tempat atau
lembaga pendidikan kedua sesudah keluarga, lebih-lebth mempunyai fungsi
melanjutkan pendidikan keluarga dengan guru scbagai ganti orang yang harus
di taats

»  Masyarakat
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Masyarakat sebagai lembaga Pendidikan ketiga sesudan keluarga dan
sekolah, mempunyai sifat dan fungst yang berbeda dengan ruang lingkup
dengan batasan yang tidak jelas dan keanekaragaman bentuk kehidupan sosial
serta berjenis-jenis budayanya

Masalah pendidikan di keluarga dan sekolah tidak bisa melepaskan
dar1 nilai-nilar sosial budaya yang diyunjung tinggi oleh <semua lapisan
masyarakat

Setiap masyarakat di  manapun berada, tentu mempunyal
karakteristik tersendiri sebagar norma khas di bidang sosia budaya yang
berbeda dengan harakteristik masyarakat lain, namun juga mempunyai norma-
norma yang universal dengan masyarakat pada umumnya

Norma-norma masyarakat yang berpengaruh tersebut sudah
merupakan aturan-aturan yang ditularkan oeh gene asi tua kepada generasi
mudanya penularan-penularan yang dilakukan dengan sadar dan bertujuan 1ni
sudah merupakan proses pendidikar, masyarakat

Para tokoh agama atau iokoh masyarakat berperan dalam penularan
norma-norma masyarakat di samping orang tua kepada anak-anak tentang
adat 1stiadat atau tradisi atau sopan santun, baik dalam pcrtemuan-pertemuan
resmi atau dalam pergaulan sehari-hart Umpamanya norma-norma yang boleh
diperbuat, yang seharusnya diperbuat atau yang tabu diperbuat

Contoh tentang sopan santun orang Timur yang mengajarkan/
menentukan cara member1 sesuatu kepada, atau menerima sesuatu dari orang

lain dengan tangan kanan
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Bagi orang Timur, menerima dan membert dengan tangan kiri dinilai
tidak sopan tidak tahu aturan dianggap menghina atau meremehkan Hal
demikian tidak berlaku bagi orang barat yang membolehkan menerima dan
memberi dengan tangan kiri 2

Kelima elemen pendidikan yang sekaligus merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran pendidikan diatas, merupakan
bagian ntegral yang saling mempengaruhi satu sama lain Namun demikian
pengaruh yang ditimbulkan hendaknya harus bernilai positif ynag menuntut
adanya usaha semaksimal dan optimal mungkin dari semua pthak terkait

7 Usaha-Usaha Untuk Mencapair Tujuau Untuk Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Pencapaian tujuan pendidikan merupakan harapan seluruh warga

masyarakat secara kolektif, sehingga upaya untuk mernicapai tujuan pendidikan
secara baik adalah menjadi tanggung jawab seluruh elemen masyarakat itu
sendiri  Dengan demikian pencapaian pendidikan tersebut harus menjadi
komitmen semua pthak terkait Adapun pihak terkait yang dimaksud adalah
tiga lingkungan pendidikan, yang antara lain lingkungan pendidikan keluarga,
lingkungan pendidihan sckolah dan lingkungan pendidikan masyarakat
Dengan wusaha-usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran akan uraikan
sebagat berikut

a Usaha pembelajaran dalam lingkungan keluarga
Keluarga adalah linghungan pendidikan yang pertama dan utama yang

sangat penting dalam perkembangar kepribad.an seseorang Dalam keluarga

**Drs H Abu Ahmadi /lmu Pendidikan (Jaharta Rineka Cipta 2001166
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intlah tempat meletakkan dasar-dasar pendidikan, sebagar mana sabda Nabi

SAW

MLA.A::J\M\H}\M\.)_%_:a\yhﬁ‘)kd\ulcﬂﬁqﬂygﬁ

(e s oadliol 5 )

Tidak lah anak vang dilahirkan 'tu kecuali dalam keadaan fitrah (suci),
maka kedua orang tuanyalah yang menjodikan anak tersebut Yahudi, Nasrani

atau Majus: ' (H R Bukhart)

Dari hadits tersebut dapat dijelaskan pula bahwa manusia disebut
sebagar homo education yaitu makhluk yang harus di didik, dibimbing dan
diarahkan Oleh karenanya manusia itu ditegaskan sebagar animal educable
yaitu makhluk yang sebargsa binatang yang bias di didik

Usaha keluarga terhadap pencapalan tujuan pendidikan merupakan

menifestast dari firman Allah dalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim 6, yaitu

1L aSlal g SELEINA | bl i
Artinya
‘Har orang-orang yang beriman, peltharalah dirimiu dan keluargamu dar
apt neraka” (Q S At-Tahrim 6)"
Berpyak pada keterangan di atas, maka dapatlah diperjelas bahwa setiap

keluarga hendaknya mempersiapkan anggota keluarganya dengan nilai-nilai

agama, yang mana hal tersetut merupakan bakal untuk bermteraksi dalam

3 Depag RI 4/-Qui an dan lerjemahnya (Jakarta Proyek Pengadaan Kitab Suct Al-Qur’an
1971)
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pergaulannya di lingkungan masyarakat, sehingga diharaphan memberi dampak
yang positif bagi masyarakat bagi warga masyarakat
Dengan demikian usaha untuk menciptakan kesadaran beragama yang
dilakukan di hnghungan keluarga kontekstual menurut David C Karton dengan
tiga dimensi kualitas manusia, yang antara lain
1) Dimensi kepribadian sebagal manusia, yaitu kemampuan untuk menjaga
integritas, termasuk sikap, tingkah laku, etika dan moralitas yang sesuai
dengan pandangan masyarakatnva (masyarahat Pancasila)
2) Dimens: kreativitas, kemampuan seseorang untuk berfikir dan berkreasi,
menciptahan suatu yang berguna bagi dirinya dan masyarakat
3) Dimensi produktivitas, yang menyangkut tentang apa yang dihasilkan
manusia tadi, dalam hal jumlah yang lebih banyak dan kualitas yang lebih
baik **
Adapun usaha pendidihan agama dalam lingkungan keluarga antara lain
dapat penulis sebutkan sebagai berikut
1) Berusaha menggugah kesadaran anggota keluerga terhadap pentingnya
pencapaian tujuan pendidikan nasional dalam rangka pembangunan
bangsa
2) Berusaha menanamkan pendidikan agama secara intensif dan
memberik an pembinaan dan pengawasan
3)  Berusaha memberihan ketrampilan beragama

b Usaha pembelajaran dalam lingknngan sekolah

32 7akiah Darajat, //mu Jiwa Agama, (Jakaria Bu'an Bintang, 1996)
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Sekolah sebagar lingkungan pendidihan sesudah keluargd harus dapat
memberihan andil yang besar dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan
nastonal baik bagi guru maupun 1swa Dalam suatu sekolah salah satu dari
elemennya adalah berasal dari masyarakat, guru mentransfer 1lmu pengetahuan
kepada siswa yang selanjutnya siswa memproyeksikannya dalam kehidupan
masyadrakatnya

Untuk menciptakan suasana belajar atau situast dan kondisi yang
kondusif di sekolah, maka diperlukan kesamaan kemitmen antar elemen sekolah
itu sendir, baik itu kepala sekolah, para guru maupun para siswa, dengan
merujuk pada visi pengembangan sekolah sebagai pusat kebudayaan, yaitu
sebagai berikut

1) Menciptakan masyarahat belajar (belajar keras dan bekerja keras)

2) Meningkatkan mutu pendidikan

3) Menjadikan sekolah sebagai teladan masyarakat

4) Membentuk manusia seutuhnya

Dalam konteks tersebut di atas itulah guru (pendidik) sebagar elemen
yang paling vital vang yang perlu merealisasikan sekolah sebagai teladan bagi
siswa maupun masydrakat Dengan demikian guru dalam proses belajar
mangajar hendaknya memberikan te'adan yang baik, sebagaimana telah
dicontohkan oleh Rasulullah Saw Yang dalam hal i1 Allah berfirman dalam

surat Al-Ahzab 21 sebagt berikut

&x’é}afm dJLJu@}SJJSinJ

Artinya
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*Sesungguhnya Telah ada pada diri Rasulullah wu suri tauladan yang

batk’ (Q S Al-Ahzab 21)%

Adapun usaha-usaha yang perlu dilakukan dalam lingkungan pendidikan
sekolah antara lain
1) Berusaha menciptakan lingkungan yang bersih, schat, tertib, rapi, indah
dan aman
2) Berusaha agar dalam penyusunan kurikulum hendaknya memasukkan
hal-hal yang berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan secara
konkrit
3) Memberikan motivasi kepada siswa yang memiliki kepedulian terhadap
penungnya semangat menuntut ilmu, dan seluruh elemen sekolah
memiliki komitmen untuk aktif dalam setiap bentuk kegiatan belajar
4) Memberikan latihan ketrampilan dan beiorientast kepada terciptanya
lapangan kerja dan kesempatan kerja
Keempat hal tersebut perlu dilakukan agar tercipta bangsa Indonesia
seutuhnya sesuai dengan pendidikan nasional
¢ Usaha pembelajaran dalam lingkungan masyarakat
Masyarakat sebagar komunitas plural merupahan tempat untuk
berinteraksi, dalam masyarakat milah dinamisasi yang berakses pada munculnya
transformasi nilai-nilai pembelajaran Sebagai masyarakat yang baik tentu
memiliki komitmen terhadap pencapaian tujuan pembelajaran secara umum

Tokoh masyarakat dan warga masyarakat harus memberikan perhatian yang

> Depag Rl Al-Qur an dan Terjemahnya (Jakarta Proyeh Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an
1971)
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besar terhadap helangsungan dar helancaran preses belajar mengajar Secara
jujur keberhasilan belajar dan ‘eberhasilan pendidikan bagi seorang anak
merupakan kebutuhan dan haiapan Lagt seluruh warga masyarakat, sehingga
persoalan tersebut harus diupayakan, diusahakan semaksimal mungkin oleh
masyarakat 1tu sendir

Dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 2
Jsaadl g Y e g Y g sl s8ll 5yl et s sl

Artinya
‘ Dan tolong-menolonglah kamu dalem (mengajarkan) kebajikan dan takwa,
dan jangen tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran™ (Q S Al-
Maidah 2)*
Impiikast dar1 ayat di atas adalah bahwa kita sebagair warga masyarakat
mempunyal tanggung jawab untuk menciptakan situasi dan kondisi yang positif
Adapun usaha-usaha yang perlu dilakukan oleh masyarakat dalam mencapai
tujuan pembelajaran antara lain adalah sebagai berikut
I Berusaha mengintensifhan komunikasi tentang belajar mengajar termasuk
masalah dan perkembangarnya dengan lingkungan pendidikan keluarga
maupun linghungan pendidikan masyarakat

2 Berusaha memberikan kontribust positif terhadap perkembangan dan
kemajuan lembaga pendidikan sekolah, baik berupa pemikiran maupun
bentuk sumbangan lain yang turut menduhung keberhasilan dan pencapaian

tujuan pendidikan dan pembelajaian

* Depag RI, A/-Qur an dan Terjemahnya (Jakarta Proyek Pengadaan Kitab Suct Al-Qur an
1971)
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C Signifikansi Pelaksanaan Kurikulum Tersembuny: (Hidden Curriculum)
Dalam Pencapaian Tujuan Pembclajaran Pendidikan Agama Islam
Agar aktifitas belajar mengajar di kelas dapat berjalan lancar, maka
diperlukan sesuatu vang depat menunjang kelancaran tersebut yaitu dengan
adanya kurikulum, karena kurikulum merupakan pedoman di sebuah sekolah
Kurikulum dianggap sebagar seperangkat perencanaan dan pengaturan
mengenai 1s1 maupun bahan pelajaran
Pentingnya Hidden Curriculnm bagi siswa sebagai anak didik di sekolah
sangat berperan sekali dalam keseharian siswa di sekolah, yang dapat
mempengaruhi  perkembangan tingkah laku, sikap, prestasi belajar,
pengetahuan yang diperolah siswa disekolah Apalagi bila dihubungkan
dengan hal yang keagamaan seperti halnya pendidikan agama islam, Karena
didalam pendidikan itu sendir1 menggambarkan pendidikan yang lebih
menehankan pada pemahaman, penghayatan, pengalaman ajaran-ajaran islam
serta menjadikan agama Islam itu sebagai pandangan hidup untuk keselamatan
hidup di dunmia dan akhirat
Hidden Curriculum dipandang berbagai pengalaman vang ditawarkan
sekolah pada siswa di luar pembelajaran dalam kelas dan memiliki kontribusi
yang signifikan terhadap berbagai perubahan perilaku siswa dalam bentuk
perilaku yang lebth luas Dengan demikian “rencana perlakuan siswa di luar

kelas tersebut harus sejalan dengan rencana pembelajaran formal dalam

kelas * **

¥ Dede Rosyada Paradigma Pondidikan Demikratis 29
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Hidden Curriculum dapat menunjang pencapaian tujuan pendidikan
Dalam hal 1 hurikulum adalah sebagai alat atau sarana untuk mencapal
tujuan-tujuan pembelajaran (pendicikan), karena tujuar pendidikan bukanlah
sesuatu yang tertuju pada satu focus saja, melainkan pada keseluruhan dari
kepribadian seseorang yang berkenzan dengan seluruh aspek hidupnya
Dengan demikian Hidden Curriculum dapat membantu proses pencapaian
tujuan pendidikan Begitu juga dengan pendidihan agama Islam, karena 1s1
dar1 Hidden Curriculum pada dasarnya ada nilai-nilar yang terkandung dalam
semua mata pelajaran di sch olah

Contoh Pelaksanaan [{idden Curriculum Sebagai Berikut

a) Membiasakan membaca Al-Qur’an atau tadarus Al-Qur’an d. sekolah

b) Membiasahan siswa menghafal Ayat atau surat-surat pendek serta
makna yang terkandung didalamnya

¢) Mengadakan kegiatan Istighatsah

d) Membiasakan siswa untuk shalat Dhuhur berjamaah di sekolah

¢) Mengadakan kegiatan Halal B1 Halal di sekolakh

f) Membiasakan siswa untuk mengucapkan salam dan berbicara sopan
apabila bertemu guru atau saudara mushm yang lain

g) Membiasakan siswa untuk menyelesatkan tugas tepat pada waktunya

h) Membiasakan siswa untuk datang ke sekolah tepat waktu sebelum bel
masuk berbunyi

1) Mengadakan kegiatan zakat, infaq dan shadagah

}) Mengadakan kegiatan pondok Ramadhan

k) Mengadakan kegiatan baktr sosial
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1) Mengadakan kegiatan penyembelihan hewan qurban
m) Mengadakan lomba cerdas cermat
n) Mengadakan lomba kahgrafi
0) Mengadakan kegiatan-kegiatan Islami dalam iangka memperingati
hari-hari besar Islam
Hidden Curriculum sebagal pelengkap dari kurikulum formal, hat i
menunjukkan bahwa antar kurikulum yang dicita-citakan (Ideal Curriculum)
dengan yang actual (Actual Curriculum) hasilnya tidak akan sama dengan tiap
siswa, karena mereka bereaksi menurut cara-caranya sendiri Maka dengan
adanya Hidden Curriculum 1 akan melengkapi kurtkulum yang ada, karena
kurikulum formal biasanya hanya membuat mater: yang dianggap pokok
penting oleh penyusunnya yang dapat berlaku secara nasional, padahal setiap
daerah dan wilayah mempunyai kebutuhan khusus yang berbeda
Hidden Curriculum dapat membantu dalam menunjang prestast siswa
disckoloh Dengan kegiatan Hidden Curriculum ini salah satunya akan
membantu siswa dalam memahami materi pelajaran agama sebagaimana yang
tercantum dalam kurtkulum yang 1esm. (formal) Sebagai suatu misal dengan
membiasakan siswa untuk melaksanakan shalat dhuha berjama’ah di sekolah,
akan membantu peinahaman siswa dalam pelajaran agama Islam yang
berkaitan dengan wadah shalat sunnah
Hidden Curriculum dapat dipandang sebagai alat untuk pertumbuhan

moral peserta didik Kurikulum scmacam it dapat dikatakan mempunyat nilai
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lebth dari pada hurthulum formal (resnu secara terencana) dan ikut memberi
pengaruh serta dapat menentukan makna harga dirt para peserta didik *°

Hidden Curriculum dapat mengubah cara berfikir dan perilaku siswa
Sebagai contoh, hebiasaan sekolah yang menerapkan disiphn terhadap
siswanya, seperti ketepatan guru memulai pelajaran, kemampuan dan cara-
cara guru menguasal kelas, kebiasaan guru memperlakukan mereka yang
melakukan kenakalan di dalam kelas Semuanya itu merupakan pengalaman-
pengalaman yang secara tidak langsung akan tertanam pada dirt siswa,
sehingga dapat mempengaruhi cara berfikir dan prilaku mereka sebelumnya 37

Hidden Curriculum dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab, hal ini
sesual dengan tujuan pendidikan yakni merasa menjadi yang bertanggung
jawab Dengan adanya Hidden Curricalum i segala aktifitas disekolah dapat
dipantau oleh guru, dengan membiasakan dalam memberikan tugas, baik yang
dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah, yang mana pada akhirnya secara
tidak langsung mereka akan terblasa memilikt tanggung jawab terhadap apa
yang telah mereka lakukan,

Untuk mengetahur ndikator signifikanst  pelaksaraan  Kurikulum
Tersembunyi  (Hidden Curriculum) di sekolah dapat diketahur  dari
perhembangan tinghah laku, sikap, prestasi belajar, serta pengetahuan yang
dipcroleh siswa di sekolah Dalam skripst 11 penulis menggunakan nilai
raport sebagai pendukungnya karena dalam nilar report it telah mencakup

nilai ranah pendidikan, yaitu aspek <ogmitif, afektif dan psikomotorik

3¢ Subandujah, Pengembangan dan Inovasi hur tkulum 26
3 Dede Rosjada Paradigma Pendidikan Demokr atis 29



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A Populast dan Sampel
1 Populasi
Populast adalah keseluruhan obvek penelitian Adapun yang menjadi
populast dalam penelitian in1 adalah seluruh siswa MA Darussalam Deru
Sumberrejo Bojonegoro tahun 20C9- 2610 yang berjumah 204 siswa
2 Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dar1 popula,: vang akan di teliti :
Dengan kata lain sample merupokan representast dart populast  Dalam
pengambilan sampel ada ketentuar, apabila kurang dari 100, lebih baik diambul
semua sehingga menjadi penehtian populasi, se'anjutnya jika jumlah subyek
atau obyeknya lcbih 100 dapat diambil ketentuan 10%-15%, atau 20%-25%,
atau yang lebih penting biasa mewakilt populasi yang ada :
Alasan penulis menggunahan sampel adalah sebagai berikut

Jumlah populasi dalam penelitran int lebih dari 100 orang

o)

b Penehlitian terhadap sampel memungkinkan representas: karakteristik
keseluruhan populasi

¢ Penelitian populast secara keseluruhan akan memakan waktu yang
sangat lama, sedangkan alokast waktu dar1 penelitian sangat terbatas

d Penelitian populast secara keseluruhan akan membutuhkan biaya dan

tenaga yang cukup besar

"'Mardalis Metode Peneliian (Jakarta Bunvy Aksara, 1995), 55
2 Suharsint Arihunto Proscdur Peneliian Suatu Pondehatan Prakeek, 120
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah teknik Non
Random Sampling dan Purposrve Sampling Suatu cara pengambilan sampel
disebut sampel teknik Non Random Sampling, jika peneliti tidak member
kesempatan yang sama pada anggota populast untuk d pihh menjadi anggota
sampel Sampel 1 dipilit hanya berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tertentu dari st peneliti °

Sedangkan teknik Purpossive Sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang dipihh dengan cermat hingga releven dengan cesain penelitian
Penelitt akan berusaha agar dala sampcl itu terdapat wakil-wakil dart segala
lapisan populasi *

Dalam penelitian yang penuhs lakukan dalam penyusunan skripsi ni,
penulis mengambil sampel kelas X MA Darussalam Deru Sumberrejo
Bojonegoro tahun ajaran 2009-201G sebanyak 63 anak, hal int dikarenakan
pthak sekolah yang menyarankannya

B Jems Dan Sumber Data
1 Jemis Data
Data yang diperlukan digolongkan dalam dua macam, yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif
a) Data Kualitatif’
Yaitu dasar yang hanya dapat diukur secara tidak langsung, dalam
hal in1 misalnya

1) Gambaran secara umum MA Darussalam deru Sumberrejo Bojonegoro

¥ Djarwanto, Pokok-Pokok Metode Risci Dan Bimbingon Teknis Penulisan Skripsi (Jogjakarta
[ tberty Jogja 1990) 47
* Nasution, Vetode Rescarch (jakerta Bum: aksara, 1996) 98



2) Pelaksanaan Kurihulum Tersembunyt (Hidden Curriculum) dalam
meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro
Data-data tersebut diperlukan untuk menjawab permasalahan
penelitian, mencapar tujuan dan membuktikan hipotesis
b) Data Kuantitatif
Yaitu data yang dapat diukur secara langsung atau dapat dihitung, dalam
hal in1, misalnya
1) Keadaan sarana dan prasarana
2) Jumlah guru, serta siswa yang menjadi obyek penelitian
3) Nilai Raport Siswa
Data-data tersebut diatas digunakan untuk memberikan deskripsi tentang
obyek penelitian
2 Sumber Data
Yang menjad: sumber data dalam penelitian in1 meliputi
a) Kepala sekolah MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro
b) Guru Pendidihan Agama Islam MA Darussalam Deru Sumberrejo
Bojonegoro
¢) Dokumentasi atau catatan-catatan yang ada
d) Liuteratur yong ada hubungannya dengan pembahasan
C Metode Pengumpulan Data
Dalam  pengumpulan  data  digunakan  teknik  Observasi,
Wawancara/interview dan Dokumentasi

I Metode Observasi
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observasi digunakan untuk mengadakan peninjauan langsung dalam
rangha memperoleh data tentang gambaran umum di MA Darussalam Deru
Sumberrejo Bojonegoro Seperti  letah geografis lokasi, lingkungan sosial
sekolah, bangunan gedung dan pelaksanaan Kurikulum Tersembuny!1 (Hidden
Curriculum) di MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonzgoro
2 Metode Interview
Interview scbagal metode ilmiah bias diartikan sebagar metode
pengumpulan data dengan jalan Tanya jawab septhak yang dikerjakan dengan
sistematika dan berlandasken pada tujuan dikerjakan
Adapun hegunaan dari wawancara ini untuk mencart data tentang
1) Sejarah entang berdirnya MA  Darussalam  Deru  Sumberrejo
Bojonegoro
2) Visi dan mist sekolah
3) Bentuk hegiatan Kurihulurn Tersembuny (Hidden Curriculum) yang
dilaksanakan guru Pendidihan Agama Islam
4) Pencapalan tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Untuk mendapatkan informasi mengenai data-data tersebut diatas,
pencliti berusaha mencari data seakurat murigkin pada pihak-pthak yang
bersangkutan Adapun sumber data dari metode wawancara ini adalah
kepala sekolah dan gu-u agama

3 Metode Dokumentasi
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Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip agenda dan lain
sebagamya5

Metode 1ni digunakan untux memperoleh data tentang

1) Sarana dan prasarana sekolah
2) Struktur organisasi sekolah
3) Keadaan guru dan karyawan serta headaan siswa
4) Nilar hasil belajar siswa nilar raport) mata Pelajaran Agama Islam
semester ganjil tahun 2609-2010
Data-data tersebut diperoleh dari Kepala sekolah, Tata Usaha, Guru
Agama
D Tekmk Anahisa Data
Setelah semua data terkumpul baik dari hasil observasi, wawancara
dan dokumentasi, maha langkah selanjutnya adalah menganalisa data Dengan
data tersebut diolah dan dianalisis melalur beberapa langkah diantaranya
melanukan reduksi data dengan membuat abstraksi (rangkuman yang int1),
tahap selanjutnya adalah menyusun data dalam bentuk satuan informasi yang
berfungsi untuk mendefinisikan kategort Kemudian data yang sudah
dndentitikasi dikelompokkan menurut kategori masing-masing yang sejenis
dan dikumpulkan menjadi satu
Untuk  menganalisa  data mengenat  Signifikanst  Kurikulum

Tersembunyi (Hiddesr Curriculum) digunakan analisa deskriptif, sedangkan

5 Cuharsint Arikinto, Prosedur Per eliian Suatu Pendekatan Prakeek 236
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untuk menganalisa data mengenal pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan

Agama Islam digunakan ¢nalisa data sederhana dengan menggunakan rumus

P=-— x100%

F
N

Keterangan F Frekuensi yang sedang dicari prosentasinya
N Number of vases (Jumlah f)

P Angka prosentasi 8

® Anas Sudjono, Pengantar Stat'stik Pendidikan (Takarta PT Grafindo Peisada), 40



BAB 1V

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Gambaran Umum MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro
1 Sejarah berdirinya MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro

MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro adalah suatu lembaga
pendidikan dari sekian banyak lerbaga pendidikan SMA (Sekolah Menengah
Atas) yang ada dikelurahan Deru Sumberrejo Bojonegoro MA Darussalam
Deru Sumberrejo Bojonegoro didirikan pada tahun 1999, untuk menampung
para lulusan MTS baik lulusan dart MTS Darussalam Deru maupun SMP atau
MTS negeri atau swasta lain

MA Darussa'am Dern Sumberrejo Bojonegoro berdiri diatas tanah wakaf
Desa Deru yang luasnya 2887 m  adapun kepala sekolah yang pernah menjabat
di MA Darussaiam Deru Sumberrejo Bojonegoro dart awal berdirinya hingga
sekarang adalah

a KM Zuhrt (1999-2000)
b Drs Hartono (2000-sekarang)

MA i dinamakan MA Darussalam Deru sSumberrejo Bojonegoro,
karena sekolah ini didirikan oleh Yayasan Pondok Pesantren Darussalam Yaitu
Yayasan yang didirikan oleh beberapa tokoh masyarakat yang sangat peduli
dengan Pendidikan Agama dan Pendidikan Umum pada anak Karena itulah,
kurikulum yang dipakar di lembaga 1 merupakan perpaduan antara kurikulum

DIKNAS dan kurikulum DEPAG
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Sebelum berdirmya MA Darussalam Deru Sumberrejo  Bojonegoro,
yayasan Pondok Pesantren Darussalam Deru terlebih dahulu mendirikan MTS
Darussalam Deru pada tahun 1096 dan Ml Darussalam Deru pada tahun 1964

» Letak Geografis

MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro berada dyalan PUK No 231
Deru 1 etak bangunan MA Darussalam Deru sangat strategis dan nyaman, lokasi
yang bertepatan di pinggir jalan raya PUK sehingga mudah dijangkau oleh siswa,
dengan didukung masyarakatnya yang masth sederhana dan suasana lingkungan
yang alami, menyebabkan suasana menjadi akrab

Adapun batas-batas letak MA Darussalam Deru adalah sebagai berikut

a Sebelah utara perbatasan dengan kelurahan Pekuwon

b Sebelah selatan perbatasan dengan keluiahan Ngampal

¢ Sebelah timur perbatasan dengan kelurahan Sendang A gung

d Sebelah barat perbatasan dengan kelurahan Penganten
» Visi dan Misi MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro

Adapun Vist dart MA Derussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro “Beriman
dan bertagwa kepada Allan SWT, berilmu pengetahuan dan berprestasi,
menumbuhkembangkan sikap mandir serta berakhlaqul karimah™

Sedangkan Misi dari MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro adaiah

- Mecnumbuh kembangkan sikap dan amaliyah keagaman Islam

- Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga siswa

dapat berkembang secara optimal, sesuar dengan potenst yang dimiliki
- Menumbuhkan semangat keunggulan secara itensif kepada seluruh warga

madrasah baik dalam prestasi akademik dan non akademik
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- Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat bersih, dan indah
- Mendorong dan membantu setiap siswa untek mengenali potensi dirinya,
sehingga dapat dikembangkan secara lebih optimal
- Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga
madrasah dan komite madrasdh
» Kurikulum
Dalam bidang pembelajaran, kurikulum yang digunakan di MA Darussalam
Deru Sumbeirejo Bojonegoro adalah perpaduan antara hurikulum Departemen
Pendidikan Nasional (Depdiknas) dan kurikulum Departemen Agama (Depag)
yang terintegrasi dalam pembelajaran yang meliputi aspek mental spiritual
(aqidah, akhlaq dan ibadah), Aqltyah, terampil dan mandiri serta kepemimpinan
Aspek mental spiritual dikondisikan dalam suasana kehidupan Islami, aspek
kecerdasan dikondisikan dengan pembelajaran konstruktif yang menumbukan
spirit belajar
Dengan perpaduan kurtkulum tersebut diharapkan dapat menunjang
percepatan belajar anak

Adapun mata pelajaran yang diberikan di MA Darussalam dan alokasi

waktunya adalah sebagaimana dalam struktur program pada table 1 dibawah 1ni

Tabel
Alokast Wakuw

No Mata Pelajaran

1 Pendidikan Agama |
- Qur’an Hadits ; 2 2 2
- Aqudah Akhlaq 2 p. 2
- Figth i Z 2
- Sejarah Islam | 1 1 1
- Aswaja 1 1 1




2 | Bahasa Arab 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 4 4 -+
4 Bahasa Dacrah 1 1 1
5 | Bahasa Inggris 4 4 4
6 | Matematika 6 0 6
7 [Imu Pendidikan Sosial

- Sejarah 1 1

- Geografi 2 2 i

- Ekonomu 2 2 2
8 [lmu Pendidikan Alam

- Fisika 2 2 2

- Biologi 2 2 2

- Kmma 1 1 1
9 | KTK 2 2 2
10 | Teknologi dan Informasi 2 2 2
11 | Pend Kewarganegaraan 2 2 2
12 | Penjaskes 2 2 2

» Keunggulan
- Siswa mendapatkan pendidikan terpadu antara Agama dan Umum
- Siswa dibiasakan hidup dengan membaca Al-Qur’an
#~ Program Estra Kurikuler
- Kegiatan Keagamaan
- Pramuka
- Rebana
- LDKS (Latithan Dasar Kevem impinan Siswa)
- Seni Bela Dint
- Bimbingan membaca Al-Qur’an
- Pelatihan Jurnalistik
» Program Pembiasaan
- Do’a dan Tadarus Al-Qur’an setiap pagt
- Shalat Dhuha

- Infaq, Shadagah setiap hari
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- Menabung
- Istighotsah seminggu sekali

- Kegiatan social/santunan/kunjungan dan bakti sosial

2 Keadaan siswa MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro

Seluruh siswa MA Darussalam Deru sumterrejo Bojonegoro terdirt dari
Kelas X sebanyak dua kelas, Kelas Xi dua kelas dan Kelas XII sebanyak dua
kelas Dengan jumlah jems kelamimn laki-laki dan perempuan seluruhnya

berjumlah 204 siswa atau siswi Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 2

berikut in1
Tabel 2
Jenis Kelamin
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 Sepuluh 35 42 77
2 Sebelas 36 38 74
3 Dua Belas 24 26 53
115 109 204

Dokumen MA Darussalam Deru Tahun 2009-2010

3 Keadaan Guru Dan Tenaga Kependidikan Lainnya

Dalam menunjang proses pelaksanan pundidikan di MA Darussalam Deru
Sumberrejo Bojonegoro, terdapat scjumlah guru dan karyawan Untuk lebih

rincinya dapat dilihat pada table 3 berikut di bawah i
Table 3

Keadaan guru uan karyawan MA Darussalam Deru

No Nama Jabatan Jiis Pendidihan Akhir Eacdig

| Kelamin Tugas

I | M Zuhr, SPdI Ketua L Sl Agama
Yayasan

2 Drs Hartono KEPSEK L S1/1AIN/PAI Agama

3 | Suhadirryanwo S Pd Guru L S1/Unisla/PAl Agama

4| Msadspg | Sur/Wab L Sl/Unesa/Fisika |  Fisika

| kelas XII-1
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S1/tkip/Unesa/
5 | Imam Murtaji S Pd Guru 1 Biologi Biologi
Guru/Wali L
6 | Yusuflsmail S Sos Lelas X-2 S1/UIN/Sosiologt | Sosiologi
7 Yuli Eko warni S Guru/waka p S1/Ikip/Matemati MTK
Pd kur ka
/
8 Fitriyah S pd Guru P 3l lhp/l?: atematl MTK
Moch Rogib S Pd 1 G”rk“;sﬁaka L S1/Star/PAI Agama
S1/lkip/Bahasa/S B
v Satep 3 3 i L astra Indonesia
11 A Wahyudi S E Guru L Sl/bndr':l]rl/Ekono Ekonomi
Guru/wali
12 M Sholeh S Pd klas XI-| L S1/Ikip/B Inggris | B Inggris
Guru/Wali . }
13 Kasmuri S Pd kelas X11-2 L S1/Ikip/B Inggris | B Inggris
14 M Toha S Pd Gurizh L S1/Ikip/PKN PKN
Perpus
Guru/Wali
15 Abu Sujak,S pdl kelas XI-2 L S1/Unisla/PAl Agama
6 Dian Susi Ermawat o p S1/Ikip/Bahasa/S KTK
S Pd astra
Guru/Wali
17 M Mahtud Kelas X-1 L S1/Ikip/IPS Geografi
18 Surahman, SPd Guru L S1/lkip Penjas
19 | Wawan Sugiarto | Guru L S1/'nf o rmatika TIK
20 Ahmadun U L S1/Stai TU

4 Keadaan Sarana Dan Prasarana

Dokumen MA Darussalam Deru Tahun 2009-2010

Keadaan sarana dan prasarana di MA Darussalam Deru Sumberrejo

Bojonegoro terdirt dari berbagar jenis fasilitas yang tersedia dalam menunjang

pelaksanaan proses belajar mengajai, diantaranya

1

Fasilitas gedung

a Ruang Belajar

b Ruang Kepala Sekolah

¢ Ruang Guru

d Ruang 1ata Usaha

6 lokal, kondisi baik
| lokal, kondisi baik
1 lokal, kondisi baik

1 lokal kecil



e Ruang Perpustakaan
t Ruang Lab Komputer
g Ruang Koperasi
h Ruang Gedung
1 Ruang Gudang
J Magjid
k Kamar MandvWC
2 Fasilitas Peralatan
a Kegiatan belajar mengajar
b Olah raga
¢ Kesenian
d Perpustahaan
e Lab Bahasa

5 Struktur Organisasi

i lokai, cukup

1 lokal, kondist baik
1 Inkal, kecil

1 iokal, kecil

1 lokal, kecil

1 lokal, kondist baik

2 lokal, kondisi baik

cukup
kurang
kurang

sangat kurang

tidak ada

Kepala Sekolah
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Urusan Administrast

Wakil Kepala Sekolah
Urusan Kurithulum
Urusan Kesiswaan

Ahmadun

Suhadiriyanto S Pdl
Yult EkoWarni, S Pd
M Roqib S PdI

Urusan Hub Masyarakat
Wali Kelas X-1

Wali Kelas X-2

Wali Kelas X1-1

Wali Kelas XI-2

Wali Kefas X1I-1

Wali Kelas X11-2

BP/BK

Yusuf Ismail S Sos
M Mahfud

Yusut Ismail S Sos
Sholeh S Pd

Abu Sujak S Pdl
Kasmurt A Ma
Said S Pd

Abu Sujak S Pdl
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B Penyajian Data dan Anahsa Data

1 Bentuk Pelaksanaan Kurikulum Tersembunyr (Hidden Curriculum)
Pendidikan Agama Islam d* MA Darussalam deru Sumberrejo Bojonegoro

Sebagai mana kita ketahur bahwa mutu pendidikan dipengaruhi oleh
banyak faktor Namun demikian ‘aktor yang paling penting adalah guru,
karena hitam putihnya proses belajar mengajar dikelas banyak di pengaruhi
oleh gurunya Guru dikenal sebagai Kurikulum Tersembunyi (Hidden
Curriculum), Kkarena sikap dan tingkah laku, penampilan profesional,
kemampuan individual dan apa saja yang diberikan atau disampaikan guru
serta yang melekat pada pribadi sang guru akan diterima oleh peserta didik
sebagai rambu-rambu untuk dyadikan teladan atau dyadikan bahan
pembelajaran

Atas dasar itu, para guru Pendidikan Agama Islam di MA Darussalam
Deru Sumberrejo Bojonegoro mengadahan suatu kegiatan atau pembiasaan
yang bisa membantu mereka untuk menyampaikan nilai-nilar keagamaan vang
dapat mengubah nilai, prestasi dan perileku siswa inenjadi lebih baik

Adapun tuuan adanya kegiatan Kurikulum Tersembunyi (Hidden
Curriculum) yang diterapkan oleh setiap guru Pendidikan Agama Islam di MA
Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro adalah
- Agar siswa mudah memahami mater: pelajaran yang mereka gjarkan
- Memberikan wawasan agama yang lebih lengkap kepada siswa, tidak

hanya terfokus pada materi pclararan yang ada dibuku pelajaran

- Memberi contoh beribadah yang benar
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Adapun bentuk pelaksanaan Kurikulum Tersembuny1 (Hidden Curriculum)
dalam meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam
yang diterapkan guru Pend'dikan Agama Islam di MA Darussalam Deru
Sumberrejo Bojonegoro adalah mila-nilar dan budaya yang terdapat dalam
kegiatan di bawah ini

a Membiasakan siswa untuk membaca Al-Qui’an atau tadarus Al-Qur’an di
seholah

Salah satu keunggulan MA Darussalam Deru dibandingkan dengan
sekolah-sekolah lam adalah di MA Darussalam Deru seluruh siswa dibiasakan
hidup dengan membaca Al-Qur’an

Hal im disampaikan disamping merupakan suatu ibadah, juga sebagai
upaya untuk menatamkan pada din si3va aga merapunyai rasa cinta kepada
Al-Qur’zn yang menjadi pedoman umat Islam

Kegiatan 1 dilahukan pada pags hart setclah bel masuk berbunyi dan
sebelum jam pelajaran dimular  Selurun siswa nienbaca Al-Qur an secara
serempak dengan dipandu oleh guru yang mengajar pada jam pertama Waktu
yang digunakan untuk hegiatan i kurang lebth 15 menit Dengan pembiasaan
in1 seorang guru dapat memantau bacaan siswa mulai dari kefasthan, kebenaran
tajwid dan tanda bacaan

Dengan demihian hegiatan ni secara tidak langsung ikut berperan dan
mempunydi arti penting dalam pencapalan tujuan pembelajaran Pendidikan
Agama lIslam kelas X pada mata pelajaran Qur'an Hadits pada sub pokok
bahasan Al-Qur an surat Al-Qadr 1-5, Al-Qur’an surat Al-Bayyinah 1-8 dan

hukum bacaan mad
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b Membiasakan siswa untuk menghafal ayat atau surat-surat pendek Al- Qur’an
serta makna yang terkandung d1 calamnya

Kebiasaan i dilakukan sebelum pelajaran Perndidikan Agama Islam
disampaikan Dengan kcgiatan i diharaphan agar siswa dalam kehidupan
sehari-harinya akrab dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan makna yang terkandung d1
dalamnya Orang yang mengaku beragama Islam apabila tidak memahami 1si
kandungan Al-Qur’an akan sulit menerima kebenaran yang sebenarnya Hal i
telah disebutkan dalam Al-Qur’an surat Muhammad ayat 24 yang
Artinya ‘Maka apabila mercka tidak memperhatikan Al-Qur’an ataukah hat
mereka terkunci? ’

Orang yang beriman kepada kitab Allah scrta mengamalkan ajaran yang
terkandung didalamnya, akan diberi oleh Allah kedudukan yang mulia dan
kehormatan baik di dunia maupun di akhirat, dan barang siapa yang tidak
beramal berdasarhan Al-Qur’an akan dihinakan oleh Allah Hal i1 dinyatakan
dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’, avat 82 Artinya‘ Dan kami turunkan dart Al-
Qur'an suatu yang memjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang
ber iman dan Al-Qt r'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim
selain kerugian

Dengan demikian kegiatan 1 te'ah membantu guru Pendidikan Agama
Islam kelas X untuk memberikan pemahaman kepada siswa pada mata pelajaran
Qur an Hadits sub pokok bahasan Al-Qur’an Surat Al-Qadr 1-5 dan Al-Qur’an
surat Al-Bayyinah 1-8 selain itu, adanya pembiasaan int merupakan upaya guru
Pendidikan Agama Islam untuk membentuk akhlak siswa yang Qur’ani dan juga

akan menambah perbendaharaan suku kata bahsa arab pada siswa
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¢ Mengadakan kegiatan Istighatsah

Program i dilakukan di mushalla sekolah seminggu sekali, yaitu setiap
hart kamis sesudah shalat maghrib Dengan kegietan 1r1 diharapkan agar siswa
senantiasa memperbanyak berdizkir dan memohon ampunan atas segala
kesalahar. yang telal diperbuat Disamping itu sebagai upaya menanamkan jiwa
kesabaran, mensyukuri nikmat yang Allah berihan kepada kita dan dapat
menentramkan hatt Sebagaimana firman Allah surat Ar-Ra’d ayat 28 Artinya”
(vaitu) orang-orang yang berimar dan hati mereka menjads tentram dengan
mengingat Allah Ingatlah Hanya dengan mengingat Allah-lah hat menjadi
lentram

Dengan sclalu mengingat Allah SWT, akan menghindarkan dirt dan
perbuatan-perbuatn kejt yang dilarang Allah SWT Adanya kegiatan in1 secara
tidak langsung telah membantu guru Pendidikan Agama Islamkelas X untuk
meranairkan nilai-nilar yang terkandung pada mata pelajaran figh pada sub
pokok bahasan Zina dan Qadhaf yaitu “yartu siswa mampu menghindan
perbuatan-perbuatan keji yang dilaiang Ailah SWT dalam hehidupannya sehari-
hari, seperti Zina dan Qadhaf’

d Membiasakan siswa untuk shalat dhubiut d. sekolah

Sihap Kiam mushmin dan mushimat selama 11 kebanyakan telah
mengaba.kan amalan-amalan dan ajaran-ajaran agama Islam, bahkan snalat
yang merupakan tiang agama yang mempuanyar hedudukan paling penting
setelah 1man scrta vang pertama kah akan dihisab sudah banyak diabaikan

Karena ttulah scorang guru terutama guru Pendidikan Agama Islam

dituntut untuk menumbuhkan hesadaran kepada siswanya untuk melaksanakan
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kewajiban mendirikan ibadah shatat Jika shalat dilakukan dengan khusu’, baik
dan benar dapat mencegah perpuatan yang keji dan munkar Hal 1 telah
diteranghan oleh Allah SWT di dalam Al-Qur’an Surat Al-Ankabut Ayat 45
yang Artinya ‘Bacalah apa yang Tetah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kuab
(Al Quw an) dan Dirikanlah shalat Sesungguhnya shalat 1ty mencegah dar
(prbuatan-perbuatan) keji dan mungkar, dan sesungguhnya mengingat Allah
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain) Dan
Allah mengetahur apa yang kamu rerjakan”

Adapun upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam MA
Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro untuk menumbuhkan kesadaran pada
siswa agar mendirikan shalat adalah dengan membiasnkan para siswa untuk
shalat Dhuhur disekolah Selain 1tu keglatan i juga dapat mempererat tali
persaudaraan antar siswa serta secara tidak langsung membantu guru Pendidihan
Agama Islam untuk memberikan pemahaman dan pengalaman kepada siswa
bagaimana tata cara melaksanakan ibadah shalat dengan baik dan benar

Dengan demikian kegiatan it secara tidak langsung sarigat berpengaruh
pada pencapaian tujuan pembelajaran mata pelajaran SKI pada sub pokok
bahasan ‘Pembinaan Kehidupan Beragama” yaitu siswa mampu imnemahami
ajaran Islam serta mengamalkannya

e Mengadahan \egiatan hala! b halal di sekolah

Hal in1 dilakukan untuk melatih siswa agar mempunyar sifat lapang dada,
mudah unwh memaafkan kesalahan orang lamn dan berjiwa besar untuk
mengakur hesalahan dirt Meskipun kegiatan it dilaksanakan sekali dalam

setahun yaitu setclah hiburan hari raya Idul Fitri, diharapkan kegiatan in1 dapat
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mendorong agar siswa mampu menggali nilai-rilai yang terkandung di
dalamnya Kegiatan i1 dukuti oleh seluruh warga sekolah

Adanya kegiatan i1 telah membanta guru Pendidikan Agama Islam kelas
guru Pendidihan Agama Islam X untuk memberi pemahaman kepada siswa
tentang nilai-nilai yang terkandung dalam mata pelajaran Aqidah Akhlaq pada
sub pokok bahasan ‘sifat dendam dan munafik” Dan juga pada pelajaran
Aswaja pada sub pohok bahasan “Sikap Kemasyarakatan Nahdlatul Ulama”

f Membiasakan siswa untuk mengucapkan salam dan berbicara sopan apabila
bertemu guru atau saudara muslim yang lain

Dengan pembiasaan i diharapkan siswa mempunyai akhlag mulia,
mampu menghormati dan bertatakrama yang baik terhadap orang yang lebih tua
dan sesamanya

Diantara sopan santun oreng Islam dan bermasyarakat adalah
membudayakan salam Budaya salam dalam Islam bukan termasuk tradisi
masyarahat yang dipinjam untuk dratur oleh manusta pada waktu yang berbeda-
beda sehingga berubah dan berkembang mengikuti ingkungan sosialnya dan
masa yang berlaku pada waktu 1itu Akan tetapt salam merupakan sopan santun
yang teratur dan mendasar

Dalam Al-Qurlan Allah menyuruh orang-prang beriman untuk
mengucapkan salam, sebagaimana firmannya dalam strat An-Nur 27 yang
Artinya Har orang-orang yang berunan, janganiah kamu memasuki rumah
yang bukan rumahmu sebelum meminta 1zin dan memberi salamkepada

penghuninva yang demikian itu lebith baik bagimu agar kamu (selalu) ingat * ?



Dan Allah menyuruh menjawab salam dengan jawaban yang lebih baik
atau jawaban yang serupa Dalam firmannya surat An-Nisa’ Ayat 86 yang
Artinya Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan,
Maka balaslah penghormatan 1tu dengan yang lebih baik duri padanya atau
balaslah penghormatan 1tu (dengan yang serupa), Sesungguhnya Allah SWT
memperhitungkan segala sesuatu ’

Oleh karena 1tu, setiap orang vang mendengar salam orang lain wajib
untuk menjawabnya, tidak boleh pura-pura atau menganggap remeh dalam
menjawabnya

Adanya hegiatan 1 membantu guru Pendidikan Agama Islam untuk
mencapal tujuan mata pelajaran Aqidah Akhlak pada sub pokok bahasan “Tata
Krama Dalam Keehidupan’ yaitu siswa mampu berper+laku tata karma dalam
kehidupannya sehari-hari

g Membiasakan siswa untuk menyelesaikan tugas tepat pada waktunya

Dalam memberikan tugas kepada siswa, guru Pendidikan Agama Islam
selalu menekankan kepada siswa agar tugas tersebut dikerjakan sebaitk mungkin
dan diselesathan tepat waktu Sseandainya ada siswa yang terlambat
menyelesatkannya, maka guru Pendidikan Agama Islam akan memberikan
sanksi kepadanya Sanksi tersebut biasanya berupa hafalan atau meresum
pelajaran atau tidak boleh mengikuti pelajaran sebelum tugasnya selesal

Kebiasaan i dimaksudkan agar siswa mempunyal stkap disiplin dan
bertanggung jawab dalam mengemban amanah dan tidak imenyepelekan amanah
yang diberikan kepada mercka Hal mi sebagaimana yang diperintahkan oleh

Allah SWT di dalam Al-Qur’an >urat Al-Anfal ayat 27 yang Artinya Ha
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orang-orang yvang beriman, janganlah kamu menghianatn Allah dan Rasul
(Muhammad) dan (Juga) janganiah kamu menghianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang komu mengetahvi”

Sifat amanah merupahan salah satu sifat para Rasul Dengan demikian
adanya pembiasaan kepada siswa untuk menyelesatkan tugas tepat pada
waktunya, secara tidak iangsung membantu guru Pendidikan Agama Islam
untuk mencapai hasil belajar yang telah ditetapkan pada mata pelajaran Aqidah
Akhlak pada sub pokok bahasan ‘Iman Kepada Rasul Allah dan Rasul Ulul

Azm1 yaitu siswa mampu meneladani sifat para Rasul

h Membiasakan siswa untuk datang ke sekolah sebelum bel masuk berbunyi

—

Untuk membiasakan siswa agar dating tepat waktu yaitu dengan
mengusahakan agar guru tepat waktu untuk memular pelajaran Dengan
demikian siswa akan merasa rugi jike aia datang terlembat Karena bila mereka
terlambat, tentu mereka akan ketinggalan pelajaran Dengan pembiasaan ini, di
harapkan akan tertanam pada dui siswa sikap disiplin dan menghargai waktu

Adanya kebiasaan i, dapat dijadikan sarana oleh guru Pendidikan Agama
Islam kelas X untuk menanamkan nilai-nilai pelajaran yang terkandung dalam
mata pelajaran Quran Hadits pada sub pokok bahasan “Hadits Tentang
Memanteatkan Waktu™ yaitu siswa dapat menggunakan waktu sehari-hari
dengan perbuatan bath

Mengadakan kegiatan zakat, infaq dan shadagah di sekolah
Zakat dalam syariat Islam dibagi menjadi dua yaitu Zakat Fitrah dan

Zakat Mal
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Zakat Fitrah adalah zakat (harta) yang dikeluarhan untuk mensucikan
badan, berupa bahan makanan seperti beras atau serenisnya sebanyak dua
setengah Kilogram (2,5 kg) setiap mushm diwajibkan mengeluarkan zakat
fitrah Termasuk anak-anak dan bayi yang baru dilahirkan Tetapi kewajiban
zakat 1n1 harus dilaksanakan kalau sudah ada tiga sebab yaitu

- Islam

- Awal bulan Ramadhan sampai sebelum terbitnya matahari pada tanggal 1
syawal dan

- Ada kelebthan makanan dalam sehari

Zakat mal adalah zakat (harta) yang di keluarkan untuk mensucikan harta

Ada lima jenis barang yang wayib di zakati, yaitu
1 Binatang Ternak, yaitu khusus unta, lembu, dan domba
2 Logam emas dan perak
3 Hasil tanaman yang menjact bahan makanan pokok, seperti padi dan
sejenisnya
4 Buah-buahan, yaitu khusus pada kurma dan anggur
5 Harta dagangan

Sedangkan infaq dan shadaqah, bukanlah amalan yang di tentukan berapa
besar jumlah yang harus di keluarkan Setiap orang bisa mengcluarkan sebagian
hartanya untuk infaq dan shadaqah sesuai dengan kemampuannya

Dengan mengeluarhan  sebagian harta kita kepada orang yang
membutuhkan, akan menghindarkan kita dari siksa yang pedih Sebagaimana
firman Allah dalam Surat At-Taubah ayat 34-35 yang Artinya “Har orang-

orang yang beriman, Sesungguhnya sebagian besar dari orang-orang ‘alim
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Yahudi dan rahib-rahib NAsrani benar-benar memakan harta orang dengan
galan batl dan mereka menghalarg-halangi (manusia) dan jalan Allah dan
orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada
jalan Allah  Maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih

pada hart dipanaskan emas dan perak 1tu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar
dengannya dahi mei~ka, Lambang dan punggung mereka (lalu dikatakan)
kepadamereka “Imlah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri,
maka rasakanlah sekarang (ahibat dary) apa yang kamu simpan 1tu’

Adapun keguatan zakat yang diadakan di MA Darussalam Deru
Sumberrejo Bojonegoro adalah zakat fitrah Dengan kegiatan zakat, infaq dan
shadaqah diharapkan siswa mempunyai sifat dermawan

Adanya kegiatan 11 secara tidak langsung membantu guru pendidikan
Agama Islam kelas X untuk mencapar tujuan Pembelajaran mata pelajaran Figh
pada sub pokok bahasan “Zakat fitrah Dan Zakat Mal” yaitu <iswa mampu
melakukan zakat fitrah dan zakat mal dengan benar

Mengadakan kegiatan pondok Ramadhan
Hal 1 dilakukan untuk mengisi kekosongan waktu seperti hari libur
efektif fakultatif pada bulan Puasa Waktu kosong itu akan sia-sia jika dibiarkan
begitu saja  Oleh karena 1tu, guru guru Pendidikar Agama Islam MA
Darussalam berinisiatif untuk mengadakan kegiatan pordok Ramadhan yang
dapat membawa manfaat dan dapat membma akhlaq siswa menjadi akhlaqul
karimah Untuk itulah adanya pondoh Ramadhan int sangat tepat diadakan

dikalangan siswa
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Adapun hegiatan di bulan Ramadhan yang diadakan di MA Darussalam
Deru adalah sebagai berikut
- Mengkaji dan memperdalam 1imu-i1lmu agama
- Mengadakan tadarus Al-Qur’an
- Pengumpulan dan pembagian zaxat fitrah kepada masyarakat yang berhak
menerimanya
k Mengadakan kegiatan bakti sosial dalam rangka menyantuni fakir miskin dan
anak yatim
Kegiatan mi biasanya dilaksanakan pada awal pelajaian baru atau sewaktu-
waktu jika ada bencana alam Dengan kegiawan in1 siswa diharapkan
1) Mempunyai sthap suka menolong terhadap sesame terutama yang
membutuhkan
2) Menumbuhkan stkap hasth saying terhadap sesama
3) Menumbuhkan sifat kedermawanan pada siswa
4) Menyadarkan siswa untuk selalu hidup sederhana
Dengan adanya hegiatan bakti sosial secara tidak langsung membantu guru
Pendidikan Agama Islam untuk micncapai hasil belajar yang telah ditetapkan
pada mata pelajaran Aqidah Akhlag pada sub pokok bahasan “Iman Kepada
Rasul Allah dan Rasul Ulul Azmy yaitu siswa mampu meneladani sifat para
Rasul Diantranya sifat suka menolong, kasih saying terhadap sesama,
dermawan dan selalu hidup sederhana

1 Kegiatan penyembelihan hewan Qurban
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Kegiatan ini dilaksanakan pada hari raya Idul Adha atau hari raya Qurban
Sumber dana untuk membeli hewan qurban diperolch dart 1uran para siswa dan
Juga dar1 yayasan
Adapun manfaat dan pelaksanaan kegiatan in1 adalah
1) Mengingathan siswa pada ki.ah nabi Ibrahim dan putranya nabi Ismail yang
begitu taat terhadap perintah Allah SWT
2) Meningkatkan ketagwaan pada Allah SWT
3) Menumbuhkan kesadaran siswa agar rela berkorban demi melaksanakan
perintah Allah SWT
4) Menumbuhkan kesadaran siswa untuk berbagi kenikmatan kepada orang-
orang yang tidak mampu
Adanya kegiatan i secara tidak langsung menibantu guru pendidikan
agama Islam kelas X untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang nilai-
nilar ajaran yang terkandung dalam mata pelajaran fiqith pada sub pokok
bahasan penyembelithan hewan
m Mengadakan kegiatan lomba cerdas cermat
Kegiatan 1ni dilaksanakan untuk memperingati Hari  Ulang Tahun
Kemerdekaan Republik Indones:e (HUT RI) Biasanya dilaksanakan pada
tanggal 16 Agustus Dengan kegiatan 11 diharapkan siswa mempunyat
semangat untuk mempelajari mata pelajaran yang Jiajarkan, khususnya
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan juga dapat wengukur pengetahuan
mercka tentang agama

n  Meagadakan lomba kaligrafi
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Kaligrafi adalah sen: ketrampilan raenulis huruf hyaiyah Lomba im
diadakan juga untuk memperingati Har1 Ulang Tahun Republik Indonesia (HUT
RI) Dengan hegiatanini di harapkan siswa dapat mengembangkan bakatnya
unituk menuhis huruf hyaiyah dengan bagus dan lebith mencintar serta mengenal
huruf-huruf hijaryah yang merupakan huruf Al-Qur’an

Adanya kegiatan 1 secara tidak langsung membantu guru Pendidikan
Agama Islam kelas X untuk memberantas buta huruf Al-Qur’an pada siswa
Karena Al-Qur’an merupakan kitab suci serta pedoman hidup bagi umat Islam

o Mengadakan kegiatan-kegiatan Islami dalam rangka memperingati hari-hari
besar Islam

Pada hari-hari Islam, seperti peringatan Isra’ mi’raj nabi Muhammad
SAW, Hart Maulid Nabi Muhammad SAW dan Tahun baru Hyriyah di MA
Darussalam Deru selalu di 1s1 dengan pengajian denganmenghadirkan para
Mubaligh yang member.kan ceramah agama Dengan kegiatan ini diharapkan
dapat mendorong siswa untuk menggall nilai-milai yang terkandung dalam
peristiwa yang terkait dengan sikap dan tindakan keseharian serta meningkatkan
ketaqwaan siswa hepada Allah SWT

Dalam perkembangannya, Kurikulum Tersembunyt (Hidden Curriculum)
Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di MA Darussalam Deru,
dikembangkan melalui empat kegiatan yaitu

a Kegiatan Intrakurikuler Ini dilakukan dengan adanya penambahan materi
yang tidak terdapat dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam yang berkaitan

dengan mata pelajaran tersebut
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b Kegiatan Ekstrakurikuler Merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam
pelajaran tatap muka, dilaksanahan disekolah atau diluar sekolah, agar lebih
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan atau kemampuan
peningkatan nilai atau sikap dalam rangka penerapan pengtahuan atau
kemampuan yang telah dipelajari dari berbagar mata pelajaran dalam
kurtkulum Adapun kegiatan yang diselenggarakan adalah kegiatan pondok
Ramadhan, mengaktifkan kegiatan kesenian kegiatan Istighatsah

¢ Kegiatan lomba Berbagai lomba yang diselenggarakan di sekolah Seperti
lomba cerdas cermat dan lomba kahgrafi

d Kegiatan Praktek atau Pembiasaan Merupakan suatu tingkah laku tertentu
yang sifatnya otomatis, tanpa di rencanakan terlebth dahulu dan berlaku begitu
saja tanpa di pikirkan lagi Dalam kehidupan sehari-hari pembiasaan itu
merupakan hal yang sangt penting, karena banyak kita lithat orang berbuat dan
bertingkah laku hanya karena kebiasaan semata-mata Tanpa itu hidup kita
akan berjalan lambat sekali, sepab melakukan kita harus memikirkan lebih
dahulu apa yang akan kita lakuakn Di MA Darussalam Deru pembiasaan
yang di teraphan adalah penyelenggaraan shalat dhuhur berjamaah di masjd
Kegiatan infaq dan shacagah setiap hari, membaca Al-Qur’an, membaca ayat
atau surat-surat pendek mengucapkan salam bila bertemu guru atau saudara
muslim yang lain, menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, serta datang ke
sekolah sebelum bel masuk berbunyr dan mengadakan bakti sosial

2 Data tentang pencapaiarn tujuan peribelajaran Pendidihan Agama Islam

Pencapaian tujuan pembelajaran siswa pada bidang studi Pendidikan

Agama Islam merupakan penguasaan siswa pada pengetahuan, keterampilan
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serta sikap terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan
oleh guru agama Yang lazimnya prestasi int ditujukan dengan nilar hasil belajar
dalam bentuk buku raport
Tinggi rendahnya nilar pencapalan tujuan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro, tergantung
banyak faktor Diantaranya adalah proses belajar mengajai, sarana dan
prasarana yang menunjang serta kreatifitas guru dalam membuat Kurikulum
Tersembunyi (Hidden Curriculum) Hal i1 penulis nyatakan demikian karena
a) Proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di MA Darussalam Deru,
berlangsung sebagaimana mestinya baik dar1 segi perencanaan, pelaksanaan
mraupun evaluasi
b) Sarana dan prasarana yang menunjang pengajaran agama Islam, hal m
terlihat dart tersedianya buku-buku yang menunjang mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di perpustakaan, adanya peminjaman buku-buku
Pendidikan Agama Islam serta adanya masjid yanz memungkinkan siswa
dan guru agama melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang mengarah
pada aspek psihomotorik
¢) Kreatifitas guru Pendidikan Agama Islam dalam membuat Kerikulum
Tersembunyt (Hidden Curriculum), sehingga siswa mudah memahami nilai
yang disampaikan serta dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
Menurut guru-guru Pendidikan Agama Islam di MA Darussalam Deru, hasil
belajar para para siswa MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro kelas X
telah mencapar tujuan pembelajaran Hal 1tu di buktikan dengan hasil nilai raport

siswa yang semuanya telah mencapar nitar SMK (Standar ketuntasan Minimal)
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yang ditentukan sekolah yaitu 70 pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam ini sebagian besar dipengaruht oleh adanya Kurikulum Tersembunyi
(Hidden Curriculum) yang ikut memudahkan bagi para guru dalam menanamkan
milai-mlar yang terkandung dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kepada
siswa

Untuk mengetahu hasil nilar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
telah diperoleh para siswa kelas X MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro
pada semester ganjil dapat dilthat pada table dibawah mi

Table 4
Data nilai semester Ganjil siswa kelas X-1 dan X-2 Darussalam Deru

Sumberrejo Bojonegoro

Mater: Pelajaran
No | Kils Nama Il
Aqudah | Qurdis | Figh | SKI | Aswaja rat}z:x‘ Iata
01 | X-1 | Abdul Khamid 90 86 75 75 76 80
02 Aditya Cahyono 70 T2 70 70 70 70
03 A Mupit Syafi™ 70 70 70 70 70 70
04 A Nur Alfian 80 80 75 70 79 77
04 A Syarifudin 80 82 70 70 76 76
05 All Rohman 70 78 70 70 70 72
06 Alrum Fitriyah 70 70 70 70 70 70
07 Asfiatun Nafiah 90 86 90 80 85 86
08 Atuk Tr1 Susanti 70 70 70 70 70 70
09 Denta HadiUtama 70 70 70 70 70 70
10 | Dewi Munawarah 90 78 85 | 70 72 79
11 Evi Nur laili 80 90 85 75 73 81
12 FitriaSuct Rahayu 70 70 70 70 70 70
13 Joko Slamet riad1 70 70 70 70 70 70
14 Khusnul khatimah 80 70 75 75 70 74
15 Latifatul Niswah 70 70 70 70 70 70
16 Lilis tatmawati 80 70 75 75 70 74
17 Maftuh anam 70 70 70 70 70 70
18 | Marun anam 80 82 70 70 75 75
19 Moch Khammm 70 90 85 70 76 78
20 Moch Rozak 90 92 94 80 86 88
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21 Moch Robert 80 70 70 70 73 73
22 Moch Muhajir 70 70 70 70 70 70
23 Mustakim 80 78 85 75 78 79
24 Nur hidayah 90 88 80 80 70 82
25 Pipit novitawati 50 70 70 75 73 74
26 Septiana ayu 80 70 70 75 70 73

7 Sit1 kholifah 80 78 85 13 13 78
28 Siti muthoharon 70 70 70 70 70 70
29 Susi anggraini 70 70 70 70 70 70
30 Tasya qonitanty 70 70 70 70 70 70
31 Teguh susilo 80 72 75 70 70 73
32 Wiwin nur Diana 70 70 70 70 70 70
33 | X-2 | Yeni purwati 70 70 70 70 70 70
34 Zumrotul khasanah 75 70 70 70 70 70
35 Abdu Aziz Saputra 83 80 74 72 80 78
36 Abdul muprif 85 82 76 83 85 82
37 Bent setiawan 73 70 70 72 70 71
38 Budi kurniawan 70 70 70 73 70 71
39 Cicik nur Inayah 70 70 70 70 70 70
40 Dik1 waluyo 88 75 86 75 82 81
41 Dara nur indah 75170 72 70 75 72
42 Efa yulia 75 70 72 75 70 72
43 Eko prastio 70 70 70 70 70 70
44 Indarto 70 70 70 70 70 70
45 Irawati 70 70 70 70 70 70
46 Joko santso 70 70 70 70 70 70
47 ' Mukhlisin 70 70 70 70 70 70
48 Mailina 70 70 70 70 70 70
49 Mutmainah 75 70 70 70 70 71
50 Rara rendita 15 70 70 70 70 71
51 Rik1 ramadhan 75 70 70 70 70 71
52 Sit1 fatimah 78 70 72 70 75 73
53 Tutik rahayu 83 75 72 73 80 77
54 Totok eko Y 7 70 70 70 70 71
55 Urdiana 75 70 70 70 70 71
56 Uswatun kh 78 70 70 70 75 73
58 Uk1 hermansyah 80) 70 70 70 78 74
59 Utrik 1stiana 75 70 72 72 70 72
60 Wawan setiawan 73 70 72 75 75 73
61 Wingki riana 70 70 70 70 70 70
62 Wahyuningtyas 75 70 72 70 73 72
63 Wib syahputra 78 70 80 70 73 74
64 Wisnu hutama 78 70 70 70 78 73
65 Zakiyah arrida 75 72 70 70 70 71
66 Zaky basya 7S 70 70 70 73 72
67 Zuaini 80 75 72 75 75 75
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68 | | Zendy ahmadi | 73 | 70 170 ] 70] 73 71
| Jumlah 4984
Dokumen MA Darussalam Deru Tahun 2009-2010
2. X 4984
Nilai rata-rata PAI seluruh anggota sample =M = = = wTE =733

Kriteria tersebut jiha dikonsultasikan dengan kriteria raport MA Darussalam
Deru Sumberrejo Bojonegoro, yaitu
a 80-100 sangat baik
b 66-79 baik
¢ 40-65 cukup
d -40 kurang
nilar 73,3 bila dibulatkan menjadi 73 dengan demikian dapat disimpulakan
bahwa proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di MA Darussalam Deru
Sumberrejo Bojonegoro kelas X semester I adalah batk
Setelah prestast belajar semua siswa anggota sampel diketahur barulah
penulis hitung frekuenss serta prosentasenya Adapun rumus prosentase yang
penulis gunakan untuk menganalisis pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan

Agama Islam anggota sampel adalah sebagai berikut
P= £xlOO%
N

Keterangan F Frekuenst yang sedang dicari prosentasenya
N Number of cases (jumlah f)
P Angka Prosentase
Untuk lebih jelasnya analisa tersebut dapat dilihat pada tabel berikut
Table 5

Frekuensi dan prosentase pencapaian tujuan pembelajaran
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Pendidikan Agama Islam siswa kclas X MA Darussaiam Deru Sumberiejo

Bojonegoro
No Kategori Nilai Frekuensi Prosentase
1 | Sangat baik 7 10,3%
2 | Bak | 61 89,7%
3 | Cukup | - -
4 | Kurang - -
Jumlah 68 100%

Dari table diatas dapat diketahur bahwa pencapaian tujuan pembelajaran
Pendiatkan Agama Islam mayoritas nilainya baik yakni 89,7% dan sangat baik
10.3% Tidak ada siswa yang katcgori nilainya cukup dan kurang Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang telah ditetapkan dt MA Darussalam Deru telah tercapar Hal in1 karena
didukung dengan adanya }reatifitas guru-guru Pendidikan Agama Islam yang
memberikan pemahaman kepada siswa mengenai nilai-nilar yang terkandung
dalam Pendidikan Agama Islam melalui Kurikulum Tersembunyt (Hidden
Curriculum)

Berdasarkan analisis data, maka dapat dikctahui bahwa secara heseluruhan
kegiatan-kegiatan Kurithulum Tersembunyi (Hidden Curriculum) Pendidikan
Agama Islam yang diselenggarakan di MA Darussalem Deru Sumberrejo
Bojonegoro selalu diberithan untuk riemberikan pengaruh dalam perubahan nilai,
persepsi dan perlakuan siswa

Dengan demikian, kurikulum yang mengantarkan siswa sesual harapan
Pendidikan Agama Islam, tidak hanya cukup hanya hurikulum yang dipelajari saja
(Written Curr culum), tapi juga Kurikulum Tersembuny (Hidden Curriculum)

yang secara teoritik sangat rasional mempengaruht siswa, balk menyangkut
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lingkungan sekolah, suasana kelas, pola interaksi guru dengan siswa, bahkan

dalam perilaku kehidupan siswa sehari-har



BAB YV

PENUTUP

A Kesimpulan

Dengan selesainya penulisan dan pembahasan skripsi i, maka dapat

penulis simpulkan sebagai berikut

I Pelaksanan Kurikulum Tersembunyi (Hidden Curriculum) yang di terapkan

di MA Darussalam Deru antara lain

a)
b)

g)
h)

i),
k)
)

Membiasakan membaca Al-Qur’an atau tadarus Al-Qur’an di sekolah
Membiasakan siswa menghafal Ayat atau surat-surat pendek serta
makna yang terkandung didalamnya

Mengadakan kegiatan Istighatsah

Membiasakan siswa untuk shalat Dhuhur berjamaah di sekolah
Mengadakan kegiatan Halal Bi Halal di1 sekolah

Membiasakan siswa untuk mengucapkan salam dan berbicara sopan
apabila bertemu guru atau saudara muslim yang lain

Membiasakan siswa untuk menyelesaikan tugas tepat pada waktunya
Membiasakan siswa untul datang ke sekolah tepat waktu sebelum bel
masuk berbuny1

Mengadakan kegiatan zakat, intaq dan shadaqah

Mengadakan kegiatat: pondok Ramadhan

Mengadakan kegiatan bakt: sosial

Mengadakan kegiatan penyembelihan hewan qurban

m) Mengadal an fomba cerdas cermat

n)

Mengadakan fomba kahg.afi

39
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0) Mcngadakan kegiatan-kegiatan Islami dalam rangka memperingati

hari-hari besar [slam

2 Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA Darussalam Deru

kelas X telah tercapar Hal in1 dapat dilihat dart hasil nilar raport siswa yang
semuanya memenuhi SKM (Standart Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan
oleh guru Pendidikan Agama Islam, yaitu nilai 70

Indikator-indikator  pelaksanaan ~ Kurikulum  Teisembuny1  (Hidden
Curriculum) dalam  meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di MA Darussalam Deru dapat diketahi salah
satunya dengan melthat raport siswa Dari hasil analisis data, diketahui
bahwa 89.7% siswa mlar Pendidikan Agama Islam yang diperoleh termasuk
kategori baik dan 10 3% termasuk kategori sangat baitk Tidak ada siswa

yang kategori nilainya cukup dan kurang

B Saran

1

Kurikulum Tersembunyr (Hidden Curriculum) verlu lebih dikembangkan
lagr di sekolah, karena memuliki manfaat yang besai khususnya dalam
meningkatkan nilai-nilai keagamaan siswa Dengan demikian Kurikulum
Tersembunyi (Hidden Curriculun) merupakan hal yang perlu diperhatikan
dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah sebagar pelengkap dalam
pembentukan moral, watak serta kepribadian siswa

Hendaknya para guru di sekolah terus mendorong dan memotivasi seluruh
siswa untuk lebih aktn dalam meng'kuti kegiatan keagamaan dengan cara

selalu memantau dan memperhatikan setiap kegiatan vang siswa ikuti
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3 Hendaknya para siswa agar tidak merasa terbebami dengan adanya
Kurikulum Tersembunyi (Hidden Curriculum), akan tetap: harus lebih aktif
ikut serta dan menyenanginya kerena banyak manfaat yang diperoleh dari

semua kegiatan 1tu bagi hehidupan siswa sehari-hari



RIWAYAT HIDUP

Siti Nur Fadhilah, dilahirkan di Bojoegoro pada Tanggal 22 Me1 1988, anak
kedua dar1 dua bersaudara, pasangan dari bapak Syahri dan Sit1 Taristh Madrasah
Ibtidaiyah telah ditempuh di kampung halamannya yaitu di MI Darussalam Deru
tahun 2000, MTs Darussalai Deru tahun 2003 dan MAN Bangil Pasuruan tahun
2006

Pendidikan berikutnya 1a tempuh di Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI)
Fakultas Tarbiyah STAI Sunan Girt Bojonegoro Semasa mahasiswa aktif dalam

berbagai organisasi kemahasiswaan antara lain BEM dan PMII



INSTRUMEN INTERVIEW

A Interview dengan Kepala Sekolah

1 Bagaimana sejarah dan latar belakang berdirinya MA Darussalam Deru
Sumberrejo Bojonegoro?

2 Apa visi dan mist MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro?

B Interview dengan Guru Pendidikan Agama Islam

1 Bagaimana bentuk kegiatan Kurikulum Tersembuny: (Hidden Curriculum)
Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di MA Darussalam Deru
Sumberrejo Bojonegoro?

2 Apa tuuan adanya Kurikulum Tersembunyr (Hidden Curriculum)
diterapkan di MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro?

3 Bagaimana menurut anda tentang pencapalan tujuan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di MA Darussalam Deru Sumberrejo Bojonegoro?
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YAYASAN PENDIDIKAN DARUSSALAM

MADRASAH ALIYAH DARUSSALAM
DESA DERU KECAMATAN SUMBERREJO KABUPATEN BOJONEGORO
JI Raya PUK No 231 Deru Telp {0353) 332 171

SURAT KETERANGAN
Nomor 23/MA DS/PP 001 1/VI/2010

Yang bertanda tangan d.bawah 11

Nama Drs HARTONO
Tempat Tanggal lahir ~ Bojonegoro , 25 April 1963

NIP -

Jabatan Kepala MA Darussalam
Menerangkan bahwa

Nama SITI NUR FADHIL

Tempat / Tgl lahir Bojonegoro 22 Me1 1988
NIM 2006 05501 1478
NIMKO 2006 4 0550001 1 01392

Semester / Jurusan VII/PAI

Telah melaksanakan niset di MA Darussalam Desa Deru Kecamatan Sumberrejo
Kabupaten Bojonegoro “ DALAM SIGNIFIKASI PELAKSANAAN KURIKULUM
TERSEMBUNYI (HIDDEN  CURRICULUM) DALAM  MENINGKATKAN
PENCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MA
DARUSSALAM DERU SUMBERREJO BOJONEGORO

Demikian surat keterangan kami buat untuk dipergunakan sabagaiman mesunya

, 27 Me1 2010
ﬁp‘_i( §MA Darussalam
*-k
(7%

U\R € 5 Q{

# N ———
TERAK DITASI ) =

% R
7




